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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.



Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah
diperluas ke seputuh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (I19) Nusa
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun. 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6)
Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku Jenis dan Fungsi Humor dalam Masyarakat Aceh ini
merupakan salah satu hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Istimewa Aceh tahun 1995/1996. Untuk itu, kami
ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para
peneliti, yaitu (1) Sdr. Bakhrum ‘Yunus, (2) Sdr. Yusri Yusuf, (3)
Sdr. Zainuddin Yahya, dan (4) Sdr. Ramli.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan



Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi,
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya,
sehingga hasil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Drs. Suyono Suyatno yang telah melakukan penyuntingan dari segi
bahasa. '

Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian tentang bentuk dan fungsi humor dalam masyarakat
Aceh telah selesai dilakukan. Penelitian ini terselenggara dengan baik
‘berkat kepercayaan yang diberikan oleh Pimpinan Bagian Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Propinsi Daerah
Istimewa Aceh serta petunjuk Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa.

Dalam melaksanakan penelitian ini, kami, para peneliti telah
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, baik dari instansi
pemerintah maupun perorangan. Pada kesempatan ini, kami ingin
menyampaikan rasa terima kasih kepada Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dan Pimpinan Bagian Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia Propinsi Daerah Istimewa Aceh yang
memberikan kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan penelitian
ini. Di samping itu, kami ingin pula menyampaikan rasa terima kasih
kami kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Rektor Universitas Syiah Kuala, Dekan FKIP Unsyiah
atas fasilitas yang telah diberikan kepada tim peneliti sehingga yang
" terakhir ini dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Rasa terima
kasih kami yang tulus dan ikhlas kami alamatkan kepada para
informan kami yang telah sudi membuang waktu dan tenaga guna
menjawab pertanyaan atau memberikan penjelasan tentang apa yang
dikemukakan oleh tim peneliti.



Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini-masih menyandang
berbagai kekurangan. Oleh karena itu, kami mengharapkan sdran atau
kritik dari semua pihak yang berminat yang bertujuan meningkatkan
mutu sajian ini dalam arti yang luas.

Kami mengharapkan semoga hasil penelitian ini ada manfaatnya
bagi pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bagi
pengembangan kebudayaan kita:dalam bidang sastra. Setidak-tidaknya,
penelitian ini akan menjadi pendorong bagi para peneliti lainnya di
masa yang akan datang untuk melakukan penelitian pada objek yang
sama secara lebih komprehensif dan mendalam.

Banda Aceh, Februari 1994

Ketua Pelaksana
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Humor ialah sesuatu yang lucu, yang dapat menggelikan hati atau
yang dapat menimbulkan kejenakaan' atau keluéuan. Orang yang
menmiliki rasa humor yang tinggi, yakni orang yang mudah tersenyum
atau tertawa bila mendengar sesuatu yang humoristis disebut seorang
humoris (KBBI, 1991:361). :

Dalam setiap masyarakat terdapat ungkapan-ungkapan atau cérita-
cerita humor yang dapat menimbulkan rasa geli atau lucu bagi para
pendengarnya. Menurut Goldstein dan McGhee (1972:8), humor
agaknya lebih dulu muncul dalam sejarah peradaban manusia sebelum
munculnya gejala-gejala kejiwaan yang lebih rumit dan kompleks.
Semua masyarakat tampaknya memanfaatkan humor untuk berbagai
macam tujuan, baik implisit maupun eksplisit.

Masyarakat modern tampaknya lebih menyadari arti humor dan
mengembangkannya dafipada masyarakat yang belum maju atau
sedang berkembang. Di Amerika Serikat, misalnys, tidak kurang dari
500 buah buku yang telah diterbitkan tentang humor, tidak termasuk
buku-buku yang hanya menghimpun humor (ungkapan/cerita yang
menggelikan). Di negeri ini ungkapan atau cerita humor bersumber
dari seluruh aspek kehidupan. Ada humor pelajar, humor guru, humor

1
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dosen, humor pedagang, humor serdadu, humor pejabat pemerintah,
dan sebagainya. '

Meskipun humor terdapat dalam semua masyarakat di dunia ini,
penerimaan humor dalam masing-masing masyarakat tidaklah sama.
Ada masyarakat yang amat terbuka kepada semua jenis humor dan ada
pula masyarakat yang bersikap selektif atau bahkan membatasi humor.
Menurut Goldstein dan McGhee (1972:153), dalam masyarakat yang
fanatik beragama, humor kurang berkembang dan umumnya hanya
terbatas dalam kalangan tertentu saja (pedagang, pejabat pemerintah,
serdadu, dan sebagainya, bukan dari kalangan agama). Di samping itu,
Goldstein dan McGhee (1972:153) juga mengungkapkan aspek-aspek
sosiologis; humor akan selalu terjadi dalam joking relationship
tertentu, yakni humor hanya akan terjadi di antara orang-orang
tertentu. Tidak mungkin, misalnya, mertua dan menantu atau
keponakan dan paman terlibat dalam humor yang serius. Dalam
masyarakat yang suka kepada hura-hura, misalnya masyarakat
Amerika Latin, peristiwa humor bisa terjadi di antara siapa saja;
hubungan kekerabatan tidak merupakan penghalang terjadinya
peristiwa humor.

Di samping lingkungan orang-orang tertentu, humor juga dibatasi
oleh tempat atau kondisi tertentu. Di kuburan, dalam hutan belantara,
orang biasanya tidak tergoda untuk membuat humor; demikian pula
halnya dengar{ kondisi tertentu, Orang tidak akan tega membuat humor
di depan atau di sekitar orang-orang yang sedang dirundung malang
atau ditimpa musibah.

Humor atan canda merupakan tingkah laku yang "agresif'"; dalam
humor pasti ada yang "dikorbankan" (diejek, direndahkan, atau dihina)
(Suhadi, 1989:49). Dari sudut psikologi, humor diciptakan karena
adanya semacam tekanan (depresi) dalam jiwa manusia. Rasa jengkel,
rasa marah, rasa sombong maupun rasa terhina, dapat bermuara pada
humor. Oleh karena itu, ajaran agama umumnya melarang atau sangat
membatasi humor. Dalam agama Islam humor (tawa, canda) tidak
dianjurkan, bahkan dibenci. Ajaran Islam menganggap humor atau
tawa itu dapat membawa kebaikan dan keburukan; namun
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keburukannya Jebih banyak daripada’kebaikannya. Dalam bukunya
Pemuda dan Canda (1993), Al *Abdul ’Aali mengemukakan bahwa
beberapa hadist Rasulullah menggambarkan humor itu sebagai
"celaka" (h. 9), "mematikan hati" (h. 9), "mematikan kalbu" (h. 20),
"perbuatan yang dapat mendatangkan mudharat bagi dirinya dan orang
lain" (h. 40), dan humor itu dapat "menggunakan kata-kata (ungkapan}
yang dibenci oleh pendengarnya" '(h. 43). Menurut hadist riwayat: AT
Tirmidzi, Nabi Muhammad SAW merupakan orang yang paling
banyak senyum dan tidak pernah-tertawa (h. 10). Meskipun agama
Islam tidak -menganjurkan humor, tidak sedikit ulama yang
berpendapat bahwa humor yang baik, yang tidak berlebih-lebihan, dan
tidak menyinggung perasaan, dapat dibenarkan.

Dalam ajaran agama Kristen, humor malah dianggap sebagai
perbuatan setan karena humor lebih banyak berisi ejekan, fitnah, dan
penghinaan (Goldstein dan McGhee, 1972:6; Suhadi, 1989:51).
Namun, akhir-akhir ini pandangan ini telah berubah; dunia Barat, yang
kebanyakan beragama Kristen, telah menyadari bahwa humor memang
ada manfaatnya dalam kehidupan manusia.

Masyarakat Aceh merupakan salah satu masyarakat di Indonesia
yang paling taat melaksanakan ajaran agama Islam. Tingkah laku, cara
berpikir, dan cara memandang dunia luar, semuanya berjalan menurut
ajaran-ajaran Islam. Di masa lalu, pada masa kefanatikan terhadap
agama masih tinggi, cerita-cerita humor atau yang sejenisnya dengan
itu sangat terbatas. Dalam konteks pengajaran agama, guru-guru tidak
tergugah untuk menciptakan dan mengembangkan humor; mereka
lebih cenderung untuk menggunakan humor yang pernah ada di
kalangan ulama yang terkenal (Al Abdul ’Aali, 1993:28).

Di kalangan awam (masyarakat umum) humor juga tidak
berkembang di masa lalu. Hal ini dapat dibuktikan dengan amat sedikit
cerita-cerita atau ungkapan humor yang ada, yang berasal dari masa
lalu. Dengan kata lain, humor tradisional (misalnya dari masa sebelum
pendudukan Jepang) sangat langka. Kelangkaan ini mungkin saja
disebabkan karena (a) tidak adanya catatan tertulis mengenai humor
itu, (b) humor itu memang tidak tercatat karena sifatnya yang amat
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kontekstual, atau (c) sebagaimana disinggung di muka, orang Aceh
memang relatif kurang menyukai humor.

Menurut beberapa pengamat, humor mulai menggejala sejak
masuknya Jepang ke Aceh. Pada masa itu mulai timbul kebebasan dan
keberanian dalam jiwa masyarakat Aceh sehingga mereka mulai
menyukai dan mengembangkan humor.

Humor di masa lalu umumnya dimaksudkan sebagai sarana untuk
menyampaikan nasihat, memperbaiki akhlak, atau untuk maksud-
maksud pendidikan. Humor mengandung hal-hal yang bersifat ironis,
yakni adanya unsur-unsur semantis yang bertentangan satu sama lain
sehingga menimbulkan rasa geli dalam diri para pendengarnya.

Dewasa ini segala jenis dan bentuk humor tampaknya telah
diterima oleh masyarakat Aceh, terutama oleh generasi mudanya.
Salah satu bukti yang dapat dikemukakan di sini ialah kehadiran lomba
lawak dalam hampir semua kegiatan yang bersifat menghibur
(hura-hura). Agaknya, semakin kompleksnya kehidupan serta semakin
banyaknya hal-hal yang tak dapat diperhitungkan dalam kehidupan
modern ini mengakibatkan orang tertarik untuk "melarikan diri" ke
dunia humort.

1.1.2 Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan menjawab
masalah-masalah berikut:

(1) Aspek-aspek kehidupan apa sajakah yang menjadi sumber
ungkapan atau cerita humor di masa lalu di Aceh?

(2) Dalam bentuk apa sajakah (misalnya, humor satu baris, humor dua
baris, humor dalam bentuk cerita, puisi, kuliah, dan keseleo lidah)
humor tersebut diungkapkan?

(3) Apakah manfaat (fungsi) humor di masa lalu dalam masyarakat
Aceh?

(4) Siapa sajakah yang selalu menciptakan dan memanfaatkan humor
di‘masa lalu?
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1.2 Tujuan Penelitian dan Hasil yang Diharapkan

‘Tujuan penelitian ini pada hakikatnya ialah mencari jawaban atas
permasalahan yang dikemukakan di atas. Secara lebih rinci dapat
dikemukakan bahwa dalam kaitan dengan masalah (1), penelitian ini
akan menentukan lapangan kehidupan (pertanian, perikanan,
kepegawaian, perburuhan, dan sebagainya) serta aspek kehidupan
(keadilan, kebebasan, seks, kekuasaan, dan sebagainya) yang menjadi
sumber humor. Dalam kaitan dengan masalah (2), diharapkan dapat
diungkapkan bentuk-bentuk humor yang lazim dalam masyarakat
Aceh. Humor dapat diungkapkan dalam berbagai bentuk, misainya
humor dalam bentuk puisi, dialog, kuliah, cerita, sebaris kalimat, dua
baris kalimat, dan keseleo lidah. Masalah (3) akan mengarahkan
peneliti untuk menentukan manfaat atau fungsi humor dalam
masyarakat Aceh pada masa yang lalu dan juga pada masa kini.
Seperti kita ketahui, humor dalam sejarahnya telah menunjukkan
berbagai fungsi yang dapat diembannya. Humor dapat berfungsi
sebagai sarana pendidikan (alat untuk memotivasi dan menciptakan
situasi yang tidak menegangkan di kalangan siswa), sarana hiburan,
sarana memperbaiki akhlak atau moral, dan sebagainya. Jawaban yang
diharapkan dari masalah (4) izlah, siapa saja yang gemar menciptakan
humor di tengah-tengah masyarakat dan siapa pula penikmat atau
pendengar humor tersebut. Humor mungkin lebih banyak terjadi di
kalangan pedagang, buruh, petani, militer, atau mahasiswa. Sejalan
dengan ini,akdn dilacak tingkat usia serta sistem kekerabatan yang
sangat tertarik untuk menciptakan ataupun mendengarkan humor.

Hasil penelitian yang diharapkan ialah sebuah laporan penelitian
yang di dalamnya tertera jawaban atas masalah yang diajukan.



" BAB II |
KERANGKA TEORI HUMOR

Dalam bagian ini peneliti akan membahas hal-hal yang berkaitan
dengan teori-teori tentang humor. Karena buku-buku tentang humor
dalam bahasa Indonesia masih amat langka, sebagian besar buku yang;
digunakan sebagai rujukan téori berasal dari buku-buku yang
berbahasa Inggris.

Sampai saat ini setidak-tidaknya terdapat tiga macam teori tentang
humor, yakni teori psikologi, teori antropologi, dan teori kebahasaan.
Masing-masing teori ini dapat diuraikan sebagai berikut.

2.1 Teori Psikologi

2.1.1 Teori Evolusi/Instink{Biologi

Teori ini dikemukakan oleh, antara lain, McDougall (1922),
Menon (1931), dan Dearborn (1900). Penganut teori ini berpendapat
bahwa potensi tertawa dan melucu merupakan bawaan (built- in)
dalam sistem mekanisme syaraf dan mempunyai fungsi. adaptif
(menyesuaikan diri dan menjaga keseimbangan) (Goldstein dan
McGhee, 1972:5). Humor dianggap telah muncul sejak awal
kehidupan manusia, sebelim proses kognitif yang kompleks terbentuk.
Dengan demikian, humor merupakan fenomena universal yang
mempunyai manfaat. Humor dianggap baik dan berguna untuk tubuh
karema humor dapat menjaga keseimbangan, menstabilkan tekanan
darah, memberikan oksigen kepada darah, "memijat" organ-organ
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- vital, menstimulisasi sirkulasi, memudahkan pencernaan, melonggar-
kan sistem syaraf, dan menciptakan perasaan sehat.

2.1.2 Teori Superioritas

Menurut teori ini asal atau sumber humor adalah "kelebihan" atau
"keunggulan" atas orang atau pihak lain. Kegembiraan akan timbul
bila seseorang membandingkan dirinya dengan orang lain yang lebih
tidak menguntungkan posisinya, misalnya karena lebih bodoh, lebih
jelek, atau lebih lemah. Adanya sindiran, hinaan, atau tertawaan
terhadap tindakan yang bodoh atau memalukan' diri orang lain
merupakan hal yang bersifat sentral dalam teori ini. Rasa humor pada
anak-anak (yang mulai merasakan adanya peristiwa yang humoristis)
dikaitkan, terutama sekali, dengan teori ini. Anak-anak merasa geli
melihat anak lain yang dungu, lemah, atau cacat, yang ada di
sekitarnya.

Teori ini dianut dan dikembangkan oleh, antara lain, Dunlop
(1925), Leacock (1935), dan Rapp (1947) (Goldstein dan McGhee,
1972:6).

2.1.3 Teori Inkongruitas

Humor terjadi bila ada "pertemuan" antara ide-ide atau situasi yang
bertentangan atau bertolak belakang sehingga terjadi penyimpangan
dari ketentuan-ketentuan yang lazim. Menurut Spencer, humor akan
terjadi bila ada peningkatan inkongruitas; bila sebaliknya yang terjadi,
yang akan muncul bukan humor, melainkan rasa heran. Pengembang
teori ini antara lain Guthrie (1903), Willmanr (1940), dan Baillie
(1921) (Goldstein dan McGhee, 1972:8).

2.1.4 Teori Kejutan (Surprise Theory)

Penganjur teori ini mendaulat bahwa "kejutan", "pendadakan"
atau "ketiba-tibaan" merupakan kondisi yang dapat menimbulkan
humor. Ada sedikit persamaan antara téori inkongruitas dan teori
kejutan. Keduanya mengandung penyimpangan dari hal-hal yang rutin



yang terjadi secara tiba-tiba. Oleh karena itu, ada ydng menyamakan
atau menggabungkan kedua- teori di atas. Menurut Goldstein dan
McGhee (1972:9), penganjur teori ini, di antaranya, Sully (1902),
Garpenter (1923), dan Feibleman (1939).

2.1.5 Teori Ambivalensi

Bila timbul emosi atau perasaan yang bertentangan (miszlnya
dengan perasaan pertama), situasi ini potensial untuk melahirkan
humor. Hal ini dapat digambarkan, misalnya, ketika kita memandang
sebuah objek (atau memikirkannya) kita merasakan adanya "perasaan”
yang lain yang bercokol dalam jiwa kita, yakni perasaan yang berbeda
dari biasanya bila kita memandang atau memikirkan objek tersebut
(Goldstein dan McGhee, 1972:10):

Jika kita bandingkan dengan teori inkongruitas, maka kita melihat
adanya sedikit perbedaan. Teori inkongruitas menekankan adanya ide,
gagasan atau persepsi yang bertolak belakang, sedangkan teori
ambivalensi lebih menekankan adanya perasaan atau emosi yang
berbeda atau bertolak belakang,

Menurut Goldstein dan McGhee (1972:10), Plato mempertentang-
kan perasaan pleasure dan pian, Descartes hate dan shock, Greig
mania dan depression, Wilterstein superiority dan limitation, dan
Knox sympathy dan animosity. Di antara penganjur teori ini ialah
Gregory (1924), Knox (1951), dan Lund (1030).

2.1.6 Teori Kelepasan (Release) dan Keringanan (Relief)

Fungsi humor, menurut teori ini, membebaskan orang dari
keterkungkungan dan dari perasaan yang tidak enak atau penderitaan;
atau, dengan kata lain, melepaskan manusia dari "tekanan" yang
berlebihan Teori ini biasa pula digolongkan ke dalam teori "kelebihan’
energi" yang mula-mula dikemukakan oleh Spencer pada tahun 1960
(Goldstein dan McGhee, 1972:10--11).

Menurut Kline (Goldstein dan McGhee, 1972:10-11), tensi yang
menyertai pikiran kadang-kadang melampaui batas kontrol sehingga
menimbulkan gelombang emosi yang besar dan dapat berakhir dengan



9

munculnya perasaan humor. Sebagai contoh, kita mungkin pernah
melihat dalam- kehidupan sehari-hari atau di layar TV seseorang yang
berada dalam keadaan sangat marah dan stres, dan tiba-tiba ia tertawa
terbahak-bahak dengan tingkah laku yang menggelikan.

Teori ini dikembangkan oleh, antara lain, Spencer (1860), Kline
(1907), dan Rapp (1951).

2.1.7 Teori Konfigurasi

Humor dirasakan bilamana beberapa elemen yang semula dipandang
tidak ada kaitannya satu sama lain, tiba-tiba tampak berkaitan satu
sama lain atau membentuk sebuah kesatuan (Goldstein dan McGhese,
1972:11).

Jika dibandingkan dengan teori inkongruitas, teori ini mempunyai
persamaan dan perbedaan. Persamaannya ialah-teori inkongruitas dan
teori konfigurasi menekankan aspek-aspek kognitif dan perseptual
humor, Perbedaannya, pada teori inkongruitas adanya ketidakterkaitan
(disjointedness) merupakan sumber humor, sedangkan pada teori
konfigurasi adanya keterkaitan (falling into place) merupakan
penyebab humor.

Menurut teori ini, adanya peningkatan pemahaman terhadap situasi
yang ada (yang dihadapi) akan memunculkan apresiasi secara tiba-
tiba. Ketika disajikan, materi (bahan) tersusun dalam satu cara, tetapi
kemudian tampak tersusun dalam cara lain. Maier (1932:12)
mengemukakan bahwa teori konfigurasi ini harus memenuhi syarat-
syarat berikut:

(a) tidak dipersiapkan,

(b) muncul tiba-tiba dan membawa perubahan makna terhadap
unsur-unsurnya,

(c) terdiri dari unsur-unsur yang dapat diamati/ dialami -secara
objektif,

(d) unsur-unsur tersebut mengandung fakta yang muncul dalam cerita,
dan faktor-faktor ini haruslah dapat diharmonisasikan, dijelaskan,
atau disatukan,
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(¢) konfigurasi itu memiliki hal-hal yang aneh/mengherankan dalam
pengertian bahwa kehlarmonisan dan kelogxsan hanya berlaku
terhadapunsur-unsurnya sendiri.

Maier (1932}, Schiller (1938), dan Scheerer (1966) dapat dxanggap
sebagai penganjur teori konfigurasi.

2.1.8 Teori Psikoanalisis

Teori ini dikemukakan oleh Sigmund Freud. Menurut Freud,
hal-hal yang menyenangkan cenderung untuk menjurus kepada
pelepasan energi kejiwaan. Bila energi terbentuk, misalnya karena’
pikiran diarahkan ke objek tertentu, tetapi energi tersebut tak dapat
dimanfaatkan, maka energi tersebut mungkin dapat dilepaskan melalui
humor. Oleh karena itu, teori Freud juga dinamakan teori kelepasan
(release) (Goldstein dan McGhee, 1972:12). " '

Di samping itu, Freud membedakan komik, humor, dan wit,
berdasarkan motivasi’ yang melahirkan. Komik merupakan lelucon
tanpa motivasi karena kelucuan didapatkan dari teknik melucu saja.
Humor dan wir digolongkan ke dalam lelucon yang bermotivasi,
misalnya motivasi untuk menggoda atau mentertawakan orang. Humor
lebih sederhana dan lebih mudah ditangkap, sedang wit merupakan
humor yang membutuhkan otak atau daya intelektual (Goldstein dan
McGhee, 1972:12; Suhadi, 1989:33). '

2.2 Teori Antropologi

Humor pada umumnya terjadi di antara sekelompok manusia,
setidak-tidaknya di antara dua orang insan. Humoris dan pendengar
humor haruslah berada dalami situasi atau ikatan tertentu agar humor
itu dapat terjadi. Dalam kebanyakan masyarakat humor di antara
mertua dan menantu dianggap tabu.

Ilmu antropologi yang mengkaji humor memusatkan diri pada
relasi humor (joking relationship): di antara siapa’ saja atau dalam
ikatan kekerabatan yang bagaimana humor itu dapat ter_;adl (Apte,
1985:20).
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Apte (1985:37) telah membuat sebuah skema tentang relasi humor
dan nonrelasi humor sebagaimana yang dikemukakan di bawah ini.
Kin-based Joking Relationshi, ips

In the nuclear family
In the extended kin group:

Among individuals of the same generation
Among individuals of adjacent generation
Among individuals of alternate generation

2

The interclan and intertribal joking relationship, including "wtani

Nonkin Joking Relationship .
Among age sels in preliterate societies
Based on miscellianeous factors in praliterate societies
In industrial societies

2.3 Teori Kebahasaan

_ Victor Rasikin yang menulis sebuah artikel berjudul "Jokes" dalam
majalah Psychology Today (Oktober 1985) telah mengemukakan
sebuah teori humor yang berdasarkan linguistik (ilmu kebahasaan).
Teori tersebut dinamakannya “Script-based semantic theory” (teori
semantik berdasarkan skenario). Berdasarkan teori ini, tingkah laku
manusia ataupun kehidupan pribadinya telah terpapar dan terekam
dalam sebuah "peta semantis". Penyimpangan- penyimpangan yang
terjadi pada peta tersebut akan merusak keseimbangan dan akan
menimbulkan kelucuan. Sebagai contoh, di bawah ini diturunkan
sebuah skrip tentang seorang dokter.

Subjek : Manusia, dewasa
Aktivitas : Duwlu : Mempelajari ilmu kedokteran

Kini : Menerima pasien; pasien datang, | alu menyampaikan
keluhannya, dan kemudian dokter memenksanya

Tempat : Dulu -: Fakultas kedokteran’

Kini :  Rumah sakit atau tempat praktek dokter. -

Waktu : Dulu : Bertahun-tahun belajar
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Kini : -Setiap hari melayani pasien,
Kondisi : Kontak langsung (tatap muka) dengan pasien.

LI i

Semua entri (subjek, aktivitas, tempat, dan \;vaktu) akan melahirkan
sebuah skrip. Bila isi semantis yang terdapat pada sebuah entri
berubah, maka akan timbul kejanggalan dan pada gilirannya akan
menimbulkan rasa lucu atau lgeli. Cobalali kita bayangkan apa yang
akan terjadi jika beberapa entri kita ganti isi semantisnya:

Subjek 1 Kera - :
Aktivitas :  Berburu babi
Tempat (dulu) : Peternakan kerbau
Waktu (dulu) : ° Sembilan bulan (dalam rahim ibu).

Rasikin (1983) juga menyinggung tentang jenis tecri humor
berdasarkan psikologi. Menurut pendapatnya ada tiga macam teori
tentang humor:

(a) Disparagement-Related Theory (teori yang berkaitan/berdasarkan
peremehan), -

(b) Release-Related Theory (teori yang berdasarkan kelepasan),

(c) Incongruity-Related Theory (teori yang berdasarkan' ketidak-
sesuaian).

2.4 Teori Acuan

" Dimuka telah dibahas tiga kelompok teori tentang humor: (1) teori
psikologi, (2) teori linguistik, dan (3) teori antropologi. Teori-teori
psikologi ada beberapa, sedangkan teori linguistik hanya sebuah saja.
Teori antropologi sesungguhnya tidak membahas bagaimana humor itu
terjadi, tetapi mengemukakan di antara siapa saja, di mana saja, dan
pada waktu mana saja humor tersebut terjadi.

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan acuan ialah teori
psikologi humor, yakni teori yang -membahas secara psikologis
bagainiana humor itu terjadi. Teori antropologi akan dikemukakan bila
berkaitan dengan joking relationship (rela'sf humor, yakni di antara
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siapa saja humor itu terjadi), joking place (tempat terjadinya humor
pada umumnya), dan joking time (waktu terjadinya humor pada
umumnya). Teori linguistik, yang hanya ada sebuah saja dalam
karangan ini, pada hakikatnya tidak menjelaskan bagaimana humor itu
terwujud; teori ini hanya berusaha melihat humor itu dari kaca mata
linguistik. Dengan perkataan lain, teori linguistik mencoba
"memetakan" humor di atas landasan ilmu kebahasaan. Sampai sejauh
ini baru ada sebuah saja teori linguistik yang dapat dirujuk oleh tim
peneliti.

Untuk memudahkan perujukan, teori-teori psnkolom yang telah
dikemukakan terdahulu akan disajikan kembali dengan menggunakan
peristilahan yang lebih sederhana dan populer dengan menghadirkan
satu dua contoh.

2.4.1 Teori Pelecehan (Teori Superioritas)

Menurut teori ini, humor terjadi karena adanya dua situasi, pihak,
atau manusia yang berbeda kondisinya, yang satu berada dalam
keadaan baik, sempurna, menarik, bergengsi, dan sebagainya,
sedangkan yang lain berada dalam keadaan sebaliknya. Yang berada
dalam kondisi "beruntung" akan melecehkan lawannya yang tidak
berada dalam posisi yang sama, yakni lebih rendah. Perlu diingat
bahwa pelecehan yang dialamatkan kepada pihak atau orang tertentu
bukanlah karena pihak atau orang tadi memang benar-benar dalam
kondisi yang tidak -menguntungkan; pelecehan didasarkan kepada
pandangan atau sikap subjektif si peleceh itu sendiri.

Contoh:

(@ X : Mengapa orang Arab selalu kalah melawan Israel?
Y : Karenaorang Arab tak pandai tiarap.
(b) X : Sebagai tukang becak, apakah Anda percaya kepada
kehidupan sesudah mati?
Y : Kehidupan sesudah mati? Kehidupan sebelum mati
pun rasa-rasanya tak pernah saya rasakan.
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2.4.2 Teori Pertentangan (Inkongruitas, Ambivalen)

Menurtit teori ini, humor terjadi karena ada hal-hal yang bertolak
belakang atau bertentangan. Pertentangan itu dapat tampil da]am
pernyataan yang antagonistik, tidak logis, atau aneh. Contoh:

(a) X : Apabeda ulama dulu dan sekarang?

Y : Ulama dulu dicium tangannya oleh pejabat, sedangkan '
ulama kini mencium tangan pejabat.

(b) X : Mengapa kawin paksa sudah hampir tidak terdengar

_lagi dewasa ini? o
Y : Sebagai ganti kawin paksa, kini yang banyak terjadi
jalah "terpaksa kawin". '

2.4.3 Teori Berlebih-lebihan (Teori Kejutan)

Hal yang berlebih-lebihan akan dapat menimbulkan tawa karena
yang berlebih-lebihan selalu tampil "tidak masuk akall, aneh, atau
dibuat-buat. :

Contoh: . ,
(a) X : Bagaimana rasanya menginap di Losmen Melati di
kota A yang Anda kunjungi?
Y : Nauzubillah! Kamarnya sempit-sempit sehmgca tikus-

- tikus pun harus tidur berhimpitan.
(b) X : -Bangsa yang paling hemat (pelit) di muka bumi ini
+adalah bangsa Yahudi, sesudah itu bangsa Keling, dan

yang ketiga bangsa Cina.
Y : Alasannya?
X : Bila ke dalam sebuah gelas yang berisi minuman jatuh

seekor lalat, orang Cina akan memiringkan gelas
' hirigga lilat jatuh keluar gelas lalu meminum isi gelas
itu. Jika hal yang sama terjadi, orang Keling akan
‘mengambil sebuah sendok ‘yang amat kecil lalu
membuang lalat tadi dengan séndok iti1, dan kemudian
meininum minoman dalam gelas. Bagi orang Yahudi,
jika mereka dihadapkan kepada hal yang sama mereka
akan mengambil lalat itu dengan jari tangannya lalu
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memerasnya di atas gelas, dan kemudian meminum isi
gelas tadi.

2.4.4 Teori Tak-Diharapkan/Salah Paham (Teori Konfigurasi dan
Ambivalensi) '

Bila seseorang mengharapkan kehadiran A tetapi B yang muncul,
maka keadaan ini dapat menimbulkan humor, terutama sekali bila
"yang tak diharapkan" itu memang tampil secara luar biasa atau tak
diharapkan sama sekali hingga dapat menimbulkan kesalahpahaman.
Contoh: ada seorang tokoh yang amat doyan wanita meskipun ia telah
memiliki beberapa putra dan putri yang telah dewasa. Suatu ketika
tokoh ini memesan seorang wanita yang ditempatkan di sebuah hotel.
Kebetulan salah seorang putra sang tokoh ini juga doyan perempuan
dan selalu keluar masuk hotel tadi. [a mengetahui kehadiran wanita itu
dan serta merta menggodanya. Kejadian itu disampaikan kepada sang
tokoh oleh secrang pegawai hotel melalui telepon. Sang tokoh yang
dapat menghubungi anaknya lewat telepon memerintahkan si anak
agar menghadapnya pada pagi berikutnya di rumah sang tokoh.
Berikut ini adalah percakapan serta situasi yang terjadi dalam
pertemuan sang tokoh dengan putranya:

Tokoh :  Apakah kamu kemarin berada di Hotel Y?

Anak : Benar, Ayah!

Tokoh :. Apakah kamu melihat seorang wanita muda yang baru
menginap di hotel itu?

Anak : Ya, Ayah. Kebetulan saya ada urusan dengan
seseorang yang .tinggal berhadapan dengan kamar
wanita itu.

Tokoh : Adakah kamu merayu atau mengoda wanita itu?

Anak : Aa..a...ada, yah!

Sang tokoh melompat dari ‘k_ursinya serta memeluk anaknya
erat-erat sambil berkata, "Kau baru anakkn!"
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Dalam contoh di atas,-rasa humor akan hilang ‘bila sang ayah
menampar atau menempeleng anaknya karena hal inilah yang kita
harapkan terjadi.

2.4.5 Teori Tabu (Teori Kelepasan) - "

Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat hal-hal yang tidak boleh
kita ucapkan, tunjukkan, dtau gambarkdn di muka ‘umum. Bila
ketentuan ini dilanggar, maka akan ada sanksi dari’ masyarakat: Di
antara hal-hal yang tabu itu adalah masalah seks dan hal-hal yang
berkenaan dengan itu. Akan tétapi, pengungkapan hal-hal yang bérsifat
tabu selalu terjadi di’ kalangan' terbatas, bukan di depan umum, dan
kejadian ini akan menimbulkan tawa “orang-orang di sekitarnya.
Pengungkapan hal-hal yang bersifat tabu dapat merupakan "kelepasan”
bagi si pengungkap; ia akdn merasa lega setelah menoungkapkan hal
yang tabu itu. '

Contoh: ' ' :

(a) X : Mengapa ayah si Usman Jalan agak oyong dan terlihat

seperti mundur'maju? ‘

Y : Ayah si Usman beristeri empat orang dan mempunyai
lebih dari 20 orang anak. Itulah sebabnya, ia berjalan

mundur maju. o

(b) X : "Sungguh hampir tak masuk akal kita bisa punya anak

, secepat ini," kata seorang suami kepada istrinya yang
baru setahun dinikahinya. '
Y : 'Ini berkat usahaku yang tidak kenal malu, Mas,"
jawab sang istri.

X "Kau diam-diam pergi ke dukun, ya?" tanya sang suami.
Y "Tidak. Aku hanya minta bantuan Mas Yanto, bekas
pacarku dulu' "
2.4.6 Teori Sintesis

Teori ini merupakan jabaran dari teori konfigurasi yang mendaulat
bahwa humor terjadi bila orang dapat menemukan hubungan antara
beberapa objek atau situasi. Pada permulaannya si pengamat tidak
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merasakan adanya kelucuan dalam hubungan di antara objek-objek
atau situasi. [ambat-laun setelah ia melihat hubungan-hubungan itu
barulah ia merasakan kelucuan yang dimanifestasikan oleh senyuman

atau tawa.

Contoh:

(2) X

Y

Dimana atau dalam kaitan apa rumus ini berlaku?
1+1=1 '

1-1=2.

Dalam buku pedoman KB.

(b) Apaartinya angka-angka dan kata-kata berikut ini?
20 - 30 = seminggu tiga kali
30 - 40 = seminggu dua kali
40 - 50 = seminggu sekali
50 - 60 = beberapa minggu sekali
60 - 70 = hanya dalam mimpi.

(© X
Y

(d) X

Bu Tuty, saya lihat Ibu sering ke klinik KB, padahal
suami [bu, menurut Ibu, mandul.

Masakan Ibu tidak tahu; *kan tidak semua laki-laki
mandul.

Para suami jaman sekarang ini memang keterlaluan.
Meskipun anaknya sudah besar-besar, tetapi suamiku
selalu menyimpan gambar-gambar gadls cantik dalam
dompetnya.

Suamiku lebih parah lagi. Dalam dompetnya selalu
terdapat kondom.

Lalu apa yang [bu lakukan terhadap kondom itu?

Aku ambil jarum dan aku lubangi kondom-kondom
tersebut. )

Ya, Gusti! (setengah menjerit dan kemudian pingsan).



! co - BABIII
BENTUK DAN JENIS HUMOR

3.1 Bentuk Humor :

Yang dimaksud dengari' bentuk humor ialah ‘format atau
penampilan lahiriah sebuah lelucon. Berdasarkan ketentuan ini, ada
humor yang disebut "humor sebaris", "humor puisi”, "humor cerita",
dan sebagainya. Berikut ini disajikan berbagai bentuk humor dengan
contoh-contohnya.

3.1.1 Humor Sebaris

Dikatakan humor sebaris karena terdiri dari satu baris atau satu
kalimat saja. Kalimat itu ada yang pendek, tetapi ada pula yang cukup
panjang. Sejumlah contoh dikemukakan di bawah ini.*)

(a) Orang Arab mudah dikenal karena jika ia bangun dari tidur ia

membawa serta sprei {penutup tilam).

(b) Hanya ada dva golongan manusia yang tak akan pernah ber-

buat salah dua kali, yakni perawan dan parasutis.

(c) Spesialis adalah seorang yang makin lama makin banyak tahu

tentang hal-hal yang makin lama makin sepele.

(d) Dia meminum minuman keras untuk melupakan bahwa dia

minum.

* Contoh lelucon/humor yang disajikan berikut ini kebanyakan berasal dar catatan
pribadi atau rekaman ingatan yang tak dapat Jagi ditelusuri secard akurat. Jika masih
Jelas sumbemya, maka sumber tersebut (rujukannya) akan dicantumkan.,

18
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(e) Sesudah saya lahir saya merasa bingung karena selama satu
setengah tahun saya tak bisa berbicara.

(f) Kapasitas "merayu" ibu lebih besar dari kapasitas "mencari"
bapa.

(g) Dokter bedah itu telah menyelamatkan hidup saya karena ia
tidak datang.

(h) Perkawinan adalah baik untuk mereka yang punya anak.

(i) Seorang istri tampak manis jika ada maunya.

3.1.2 Humor Dua Baris ‘

(a) Ada masanya orang harus mabuk supaya sukses. Kini orang
harus sukses supaya mabuk.

(b) Lima ribu rupiah bukan lagi merupakan hadiah. Ia telah
merupakan penghinaan.

(c) Seluruh anak kapal itu menjalankan diet yang selmbang
Semua potongan buncis sama beratnya.

(d) Para suami seperti tukang foto. Mereka selalu meminta sang
istri supaya diam dan berdiri tenang.

(e) Istri seorang pengarang terkenal. Ia bertugas menyunting kan-
tong suaminya.

(f) Saya dapat membicarakan apa saja di rumah. Tetapi tak ada
yang mempedulikan.

3.1.3 Humor Dialog
(a) Dta[og Dua Baris

A : Siapa lelaki yang kau cium tadi malam?

B : Jamberapa?

A : Maukah anda menolong teman Arda yang berada
dalam kesulitan?

B Kesulitan apa yang Anda inginkan?

A : Apa yang harus dipersiapkan bila ada orang yang
tenggelam?
B : Penguburan,

&
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Bagaimana anda menggambarkan orang yang kematian
istri?

Beruntung.

Kamu banyak tiduf, tetapi kamu diangkat menjadi
penjaga malam.

Suara berisik sekecil apa pun dapat membangunkanku.

(b) Dzalog Tiga Baris

el o e N

3>__

> o

: . Tiap malam istriku melepaskan sepatuku.
: * Ketika engkau pulang?

Bukan, ketika akan keluar!

- Pejabat itu tidak mau lagi menerima hadiah Rp 50.000,00.

Apakah dia bertambah alim atau jujur?
Bukan begitu: dia hanya menerima. hadiah di atas satu

juta rupiah.

Pak, mengapa saya berkulit hitam, sedangkan ibu dan
bapak berwarna putih-kuning?

Seharusnya kamu berwarna apa?

Belang-belang.

3.1.4 Humor dalam Bentuk Cerita

Humor dalam bentuk cerita merupakan kombinasi antara dialog

(1956:37),
penulis/peneliti.

dengan narasi (yang bersifat deskriptif). Pada masa lalu humor cerita
umumnya diciptakan atau disampaikan oleh para pelawak profesional,
namun pada masa kini lelucon seperti ini banyak diciptakan atau
disampaikan oleh para pelawak amatir. Di bawah ini disajikan dua
buah contoh, yang pertama dikutip dan diterjemahkan dari buku Droke
sedangkan yang kedua berasal dari buku catatan

(a). Tersebutlah seorang pemuda Yahudi; ia mengajukan lamaran
ke pejabat Vatikan untuk mendapatkan pekerjaan. Si pemuda
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tidak mendapatkan sambutan yang baik. Pejabat-pejabat
Vatikan ‘malah menggunakan kata-kata yang cukup kasar ter-
hadap pemuda tersebut. Mereka mengatakan bahwa lamaran
pemuda itu tak dapat diterima atau dipertimbangkan karena ia
bukan seorang pemeluk agama Katolik. Hanya orang Katolik
yang boleh mengajukan lamaran: .

Pemuda itu pulang ke rumah. Namun, beberapa hari
kemudian ia kembali lagi.

"Sekarang tidak ada lagi masalah," kata pemuda itu; “saya
telah menukar agama saya dengan Katolik."

Pihak Vatikan akhirnya memberikan pekerjaan kepada
pemuda tadi. Tugasnya ialah mengetuk pintu kamar Paus
setiap pagi seraya menginformasikan keadaan cuaca dan jam
berapa hari.

Pada pagi pertama ia bertugas, ia berkata, "Selamat pagi
Paduka Yang Mulia. Waktu menunjukkan pukul 6 pagi dan
udara amat cerah.” .

Paus, sesuali dengan tradisi yang berlaku menjawab,
"Tuhan tahudan aku pun tahu.”

Pada hari kedua, hal yang sama kembali berulang (seperti
pada hari pertama).

Pada hari ketiga kembali si pemuda mengucapkan,
"Selamat pagi, Paduka Yang Mulia. Waktu menunjukkan
pukul 6 pagi dan cuaca tampak amat cerah."

- Paus menjawab, "Tuhan tahu dan aku pun tahu."

"Sungguh Anda seorang yang bijaksana," ujar pemuda itu.

"Sekarang sudah pukul 9 pagi dan hari sedang hujan lebat."

(b) Seorang guru wanita Jerman yang masih muda dan cantik ber-
niat akan pergi ke Amerika, Untuk memenuhi idamannya itu ia
mulai menabung. Setelah enam tahun menabung, akhlrnya
tibalah saatnya untuk berkunjung ke negeri tersebut. Ia

memutuskan untuk menggunakan kapal laut yang cukup
mewah.
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Salah satu kebiasaan guru itu jalah ia sangat rajin dan
tekun menulis catatan harian (diary). Di samping itu, ia gemar
pula mengirimi keluarganya surat ke mana pun ia bepergian.

Setelah lebih kurang seminggu dalam pelayaran, kapal
yang ditumpangi sang guru beriabuh di sebuah pelabuhan.
Sang guru menyempatkan diri mengirimkan sepucuk surat ke
kampung halamannya. Isi surat tersebut menceritakan
pengalamannya selama lebih kurang seminggu berada di atas
kapal. Iniiah isi suratnya:

"Hari pertama di kapal aku berkenalan dengan para
tetangga dan banyak di antara mereka yang' mengajakku
mampir ke kamar mereka. Pada hari kedua, aku berjalan-jalan
di seluruh ruangan kapal sehingga aku dapat memahami
struktur atau susunan. kapal tersebut. Pada hari ketiga aku
berkenalan dengan sejumlah anak kapal termasuk sang kapten
kapal. Pada hari keempat aku diundang oleh kapten untuk
minum-minum di kamarnya. Ia ternyata seorang yang amat
ganteng dan ramah. Pada hari kelima aku diundang kembali
oleh kapten. Kemudian ia mengatakan kepadaku bahwa ia
akan menenggelamkan kapal beserta seluruh penumpangnya
bila aku tidak bersedia menemaninya tidur. Dan pada hari
keenam aku pun telah menyelamatkan kapal beserta seluruh
anak kapal dan penumpangnya.”

3.1.5 Humor Kalimat Topik

Lelucon yang terdiri atas satu atau dua kalimat ini berkaitan

dengan situasi atau kondisi yang belum lama berlangsung. Meskipun
lelucon ini kurang begitu kuat daya lucunya, orang masih dapat
tertawa karena mereka masih bisa mengaitkan apa yang dikemukakan
dalam lelucon dengan peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Contoh:

(a) Bukankah Indonesia merupakan negeri yang hebat?
“Dua ekor ikan pada tiap kuali; dua buah honda pada tiap
rumah, dan dua jenderal pada tiap departemen.
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{b) Pemerintah tidak pernah menaikkan harga; yang ada hanyalah
penyesuaian harga atau perkembangan harga sesuai dengan
hukum permintaan dan penawaran.

Dalam kedua contoh di atas, kalimat pertama merupakan kalimat

topik dan sekaligus merupakan kalimat kunci dalam memicu rasa geli.

3.1.6 Humor Puisi

Humor dapat juga tampil dalam bentuk puisi, misalnya dalam
bentuk syair, pantun, peribahasa, dan sebagainya. Tentu saja tidak
semua unsur yang harus hadir dalam sebuah karya puisi dapat
ditampilkan. Kadang-kadang hanya persajakan saja yang tampak
menonjol.

Contoh:

(a) Papa cinta mama
Mama cinta lelzki
Papa pulang lama
Mama pulang pagi.

(b) Bila sampai waktuku
Jadi gadis dewasa dan ayu
Kuharap semua jantan kan merayu
Dan kupilih mana yang kumau.

3.1.7 Humor dalam Sajak Lima Baris

- Dalam budaya Inggris terdapat sebuah bentuk lelucon yang disebut
limericks. Limericks terdiri dari hanya lima baris dan memiliki
persajakan. Yang membedakan humor puisi dengan limericks ialah
dalam jumlah barisnya. Humor puisi biasanya terdiri dari 4 baris,
seperti pantun dan syair, sedang limericks terdiri dari 5 baris.

Contoh: :
(a) Seorang wanita dari Jakarta
Nekat pergi ke Amerika
Dengan meninggalkan semua anak gadisnya
Ketika ia kembali ke Indonesia
Semua putrinya telah berbadan dua
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. (b) Tiada guna keluh kesah
Tiada guna jerih payah
Meski engkau seorang sarjana
’Kau tak akan pernzh maju
Kecuali ada pejabat di belakangmu.

3.1.8 Humor Parodi

Parodi terdiri dari dua baris dan selalu bersajak. Isi humor parodi
umumnya sindiran atau ejekan terhadap sesuatu atau seseorang.
Karena persvaratannva vang demikian, humor ini dapat juga
digolongkan ke dalam humor puisi.

Contoh:

(a) Bintang kecil di langit yang tinggi
Bintang kuning di bahu polisi

(b) Bila semen di pasaran menghilang
Tanyakanlah kepada orang berbintang

{c) Pasangan itu hidup mewah
Meski mereka tak pernah menikah

3.1.9 Humor Keseleo Lidah (Salah Ucap)

Humor karena keseleo lidah makin lama makin populer dan
banyak penggemarnya. Humor ini belakangan ini lebih dikenal dengan
pama humor pelesetan. Ungkapan-ungkapan yang sudah lazim
dibelokkan ucapannya sehingga menimbulkan kelucuan, baik karena
maknanya yang telah berubah maupun karena bentuknya yang aneh
serta tidak bermakna. Pelawak Asmuni memberikan dua contoh (a.dan b):

(a) Hal yang mustahil --— Hil yang mustahal

(b) Jangan bertele-tele -- Jangan bertele-lete

(¢) + Siapanama anda?
- Tan Cheng Bok. . . .
+ Tan Cebok?
- Tan Cheng Blik.
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(d) Beberapa istilah dalam zaman Soekarno telah dipelesetkan
semasa beliau masih hidup.
- Vivere vericoloso --- wong kere turu nang keloso (Bahasa
Jawa, artinya, orang miskin tidur di atas tikar).
- Manipol Usdek --- manipu sude (Bahasa Batak, -artinya,
menipu semua)
- Nasakom -— nakasom (Bahasa Aceh, artinya, ada yang dis-
embunyikan).
(e) Saya punya seorang teman asal Bali yang bernama Kentut
Lama .... maaf, Ketut Lama. -

3.1.10 Humor Dej_inisi

Objek atau situasi dapat ditakrifkan secara humoris yang dapat
memancing pendengar untuk tertawa. Yang didefinisikan bisa terdiri

" dari sebuah kata, frase, atau kalimat. Berikut ini disajikan beberapa

Contoh:
(a) Atheis = orang yang tidak punya penolong.
(b) Peluk = pengaliran tenaga ke pinggang seseorang.
(d) Dosen = orang yang "doyan absen" atau "dosa kalau absen".

3

3.1.11 Humor Permainan Kata (Pun)

Pun merupakan sumber humor kebahasaan yang amat menonjol
dalam kebudayaan Inggris. Bahasa Inggris banyak memiliki kata- kata
yang sama ucapannya, tetapi berbeda makna dan ejaannya, seperti wait
dengan weight, see dengan sea, I dengan eye, dan maid dengan made.
Beberapa contoh-disajikan berikut ini: ,

(a) Seorang pemuda Skotilan menemui pendetanya dan

melaporkan bahwa ia telah menemukan calon istrinya. Sang
pendeta berkata, "You’ve got a handmaid at last” (engkau ak-
hirnya telah mendapatkan seorang gadis cantik).

Mendengar ucapan itu, si pemuda segera menjawab, T
don’t care whether she is a handmade or machine-made -as
long as we can get along well” (Saya tidak peduli apakah dia
‘buatan tangan atau buatan.mesin, asalkan kami‘cocok).
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Dalam humor ini kata maid sama ucapannya dengan kata made.
Handmaid bermakna gadis cantik, tetapi si pemuda mengira sang
pendeta mengatakan handmade (buatan tangan) sehingga ia
memberikan reaksi seperti di atas.

(b) Seorang wanita Amerika yang agak gemuk dan setengah baya

(©

memasuki sebuah apotek dan menyerahkan sebuah resep
kepada resepsionis. Resepsionis, setelah menerima resep ter-
sebut berkata, "Wait" (artinya, tunggu). Si wanita mengira
resepsionis mengatakan “weight” (berat). Oleh karena itu, ia
lalu pergi ke sebuah timbangan dan menimbang dirinya.
Setelah kartu berat badan ia dapatkan ia lalu kembali ke resep-
sjonis dan menyerahkan kartu tadi. Kin: sang resepsionis yang
tampak bingung dan berkata, “What for” (Untuk apa?).
Seorang mahasiswa Indonesia yang belajar di Amerika pada
suatu pagi ditegur oleh tuan rumah tempat ia tinggal. "Did you
get a *mail’ this morning?" (Apakah kamu mendapat surat pagi
ini?) Si mahasiswi mengira tuan rumah mengatakan, "Did you
get a 'male’ this morning?” sehingga ia segera bereaksi, "I
don’t have any boy friends.”

3.1.12 Humor Interupsi

Humor interupsi ini disajikan oleh duva orang. Orang pertama
berfungsi sebagai orang yang mengajukan pertanyaan atau pernyataan.
Pertanyaan atau pernyataan itu ditanggapi oleh orang kedua yang tepat
disebut sebagai pelawak. Tanggapan si pelawak ditanggapi- lagi oleh
orang pertama yang dapat disebut sebagai "kaki tangan." Pelawaklah
yang melakukan interupsi.

Contoh: -
(a) Kakitangan : Dapatkah Anda katakan di mana kami
dapat melihat gajah?
Pelawak :  Gajah? Kami tidak melihat gajah di sini.
Kakitangan : Jadi, maksud Anda ini bukan kebun

binatang? (pergi sambil menyengir).

(b) Kakitangan : Dalam sekian kali berperang, bangsa Arab

tak mampu mengalahkan bangsa Israel.



* Pelawak * -

Kal’ci tangan

(c) Kakitangan, :

; 3

Pelawak:
Kaki tangan

3.1.13‘_‘ Humor Tolak B_czla
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Tidak mungkin. Orang Arab berjumlah 80

, juta, sedangkan bangsa Israel hanya terdiri

dari 2 juta jiwa.
Orang_ Arab tidak.bisa memarap'
Orang Minang sangat menghargai barang-

- barang. yang diciptakan .oleh masyara-

katnya sendiri. Mereka suka memakai
pakaian tradisional, bahkan lebih menyukai
lagu-lagu Minang ketimbang  lagu-lagu
dalam bahasa lain. Yang lebih menarik lagi
jalah bahwa orang Minang tidak menyukai
pasta gigi yang bermerek “Pepsodent”,
"Delident", "Supradent”, dan seterusnya.
Jadi, pasta gigi apa yang mereka sukai?
"Biniden", "Umakden", "Ayahden", dan
"Anakden".

.
e

"Hurmor tolak bala adalah humor yang bertujuan menghentikan
perbuatan atau tingkah laku seseorang yang menge_]ek atau meresahkan
orang lain. Humor ini hampir sama dengan humor mterupm, yakni ada
pernyataan dan ada interupsi. Bedanya jalah dalam humor jenis ini
interupsi bisa berbentuk perbuatan, sepem terlakan ejekan, atau
pernyataan yang bukan bukan (aneh).

Contoh:

(a) Beberapa, waktu setelah proklamasi kemerdekaan, Haji Agus
Salim. memimpin sebuah rapat. Beberapa orang yang tidak
menyukai kebijaksanaan beliau menyusup masuk ke dalam
rapat. Ketika Agus Salxm tengah berbicara, orang-orang ter-
sebut bertériak,. "Mbeek, mbeeeek" (meniru suara kambing,
tungkin karena Agus Salim senantiasa ‘memielihara jenggot).
Mendapat perlakuan yang demikian, Agus Salim berkata:
"Rupanya ucapan-ucapan- saya sungguh tepat dan menarik hati,
sampai-sampai kambmg—kambmg pun. turut datang "mende-

ngarkan.”
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(b) Seorang murid SD kelas V yang nakal dan suka membuat gara-
gara.mengajukan pertanyaan.kepada seorang calon guru yang
sedang melakukan praktik mengajar.

"Bd, benarkah manusia berasal dari monyet?"

Gur' prakték menjawab,-"Manusia itu ada yang berasal dari

Nabi'Adam dan ada pula yang berasal dari monyet. Orang
" yang suka ‘berteriak-teriak, ‘meloimpat-lompat, mengganggu

teman-temannya, serta merusak apa yang ada di sekitarnya,

berasal da}i monyet, karena kelakuannya persis seperti

kelakuan monyet." a

3.1.14 Humor Surat

Humor surat adalah humor dalam bentuk surat, yakni ada nama
penulis dan alamat atau tujuan surat.

Contoh:
Yth. Saudara Jokolelono,

Saya'kira Anda adalah seorang pelawak yang terbesar yang
pernah dimiliki oleh dunia ini. Lelucon Anda adalah lelucon
yang paling baik yang pernah diciptakan oleh manusia. Saya
kira buku yang Saudara karang merupakan buku yang paling
menarik yang pernah diterbitkan.

Maaf, saya terpaksa menghentikan tulisan saya ini dan
pergi ke rumah sakit guna memeriksa keadaan jiwa saya.

Salam takzim,
ttd

Soegiarto

Contoh 2:
Adikku yang tercinta, di mana pun kau berada!

Sesudah engkau meninggalkanku tanpa pesan dan kesan,
hidupku benar-benar menjadi tidak karuan. Tidurku tak
nyenyak hingga aku selalu bangun jam sembilan. Makanku tak
nikmat sehingga aku selalu makan 3--4 piring karena aku harus
merapelnya.
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Bila aku memandang langit, kulihat wajahmu.. Bila: aku

--memandang laut yang biru,-aku melihat wajahmu. Bila. aku

memandang gegunungan, aku juga melihat .wajahmu.. Tetapl
jika aku memandang cermin, aku baru melihat wajahku. |
Tidak ada gunung yang tinggi yang belum kudakl, dan tak
ada lembah yang dalam yang belum kuturum dalam- mencari
engkau. Tetapi belum. .pernah.] jaut aku seberangl karena aku

. seorang pemabuk.

~ Adikku, kenang- kenangkanlah aku sesekall mesk1 dari
balik bulan sabit sekali pun. Dan bila dapat kemball bertemu,
kita akan kembali menglsap madu cinta di malam buta.

. D . -Kekasihmuseialu,

+ ‘Musafir Kelana

3115HumorKultah T . E

@

(b)

Seorang dosen biologi memberl kullah kepada mahas:swa
baru: X
"Para mahasiswa, tubuh manusia dapat dibagi-bagi
men]adl beberapa bagian. Ada kepala, dda tubuh, dan ada
anggota. Di kepala terdapat mata, hidung, telinga, dan mulut.
Dalam rongga kepala, ‘bagi’ mereka yang bernasib mujur,
terdapat 'otak. Dan' dalam otak ini kadang-kadang terdapat
pikiran."
"Dewasa ini semakin bertambah jumlahnya orang yang masuk
barisan S.H. (sakit hati). Sesungguhnya mereka menganggap
bahwa saklt atau sakit-sakitan ‘adalah hal yang lumrah dan
alamiah, Yang tidak mereka sukai ialah disakiti.”

""Mereka takut menyampalkan kebenaran, karena khawatir
akan segala ‘akibatnya. ‘Karena itu, -mereka harus belajar
bagaimana'menyampaikan pernyataan yang dibenarkan, bukan
yang benar." '
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3.1.16 Humor Salah Intonasi

Salah intonasi bisa berakibat salah makna atau +berubahnya
pengertian: Contoh:
(a) Apa kita makan siang ini, Ani?
" 1. Apa kita makan siang ini, Ani? "
2 Apa kita makan siang ini, Ani?-
Jika dibaca menurut intonasi pertama, orang bertanya
kepada Ani apa yang akan mereka makan siang itu. Jika
menurut yang kedua, maka si Anilah yang akan "dimakan"
" (Masih dalam bentuk pertanyaan).
{b) Apakah hal ini hanis disampaikan, Pak Ketua?
1. Apakah hal ini harus disampaikan, Pak Ketua?
2. Apakah hal'ini harus disampaikan, Pak Ketua?

r

. 3.1.17 Humor Ungkapan Penjerat
Humor ini merupakan pernyataan atau cerita yang terdiri dari
beberapa kalimat. Kalimat pertama mempunyai daya tarik karena
kalimat itu mengandung ungkapan yang sudah amat populer di
tengah-tengah masyarakat sehmgga dapat menggelltlk rasa |ucu.
Contoh:
(a) Kita tak usah takut- menghadapi masalah ini karena semua bisa
diatur, -
(b) Hal ini saya lakukan sesuai petunjuk Bapak Presiden.
(c) Setelah kita semua sepakat, barulah kita mohon restu pada
Bapak.

3.1.18 Humor Statistik
Humor statistik ditandai dengan kehadiran angka-angka dan
angka- angka tersebut harus ditafsirkan menurut jalan pikiran tertentu
(yang tidak logis, aneh) hingga menimbulkan rasa lucu. Contoh:
{(a) Didalam buku petunjuk apa rumus ini dijumpai?
1+1=1
1-1=2

Jawabnya, KB!
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(b) 20--30 : seminggu tiga kali
30--40 : seminggu dua kali
40--50 : seminggu sekali
50--60 : seminggu jarang sekali
60--70 : hanya dalam mimpi.

3.1.19 Humor Pematah

Humor pematah ini bertujuan untuk mematahkan pertanyaan orang
lain secara "agak kasar". Si penanya mengajukan sebuah pertanyaan,
dan dijawab oleh si penjawab dengan dua kalimat atau pernyataan
berturut-turut dengan jeda yang cukup panjang. Contoh:

(a) Anak : Ayah, di mana disimpan buku-buku ini?

Ayah : Simpan di gunung sana!
Kalau bukan di lemari buku, di mana lagi!

(b) Ahmad: . Di mana dapat kita jumpai si Ali?

Ramlan: Didalam matamu! ’
' Jika bukan di rumahnya, di mana lagi!

3.1.20 Humor Balik dan Silang Kata

Humor jenis ini sudah lama di Aceh, khususnya di kalangan
generasi muda, Humor ini isinya kebanyakan berdimensi seks
sehingga tidak layak diungkapkan di hadapan khalayak yang terhormat
atau khalayak orang dewasa. Dalam humor ini (yang biasanya terdiri
dari dua buah frasa) beberapa kata atau suku kata diubah atau dibalik
susunannya dalam frase pertama. Frasa kedua merupakan frasa yang
berterima dari segi bentuk, dan memiliki makna yang jelas.

Contoh:

(2) Jang lam kuteh — jeIh lam kutang (itu yang di dalam kutang)
(b) Lagak aneuk batee ---- lagee aneuk Batak. (Seperti anak
Batak). .
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3.2 Isi Humor
3.2.1 Berdasarkan Topik

Berdasarkan isi (pesan) yang diembannya, humor dapat dibedakan
sebagai berikut ini:

3.2.1.1 Humor Kritik

Humor kritik berisi kritikan terhadap seseorang, sebuah objek, atau
situasi tertentu. Kritik yang disampaikan dapat bernada lemah, sedang,
maupun keras. Berikut ini disajikan dua buah contoh:

(a) Dalam sebuah sekolah penerbangan internasional tiga orang
penerbang, yakni seorang dari Amerika, seorang dari Rusia,
dan seorang lagi dari Indonesia mendapat tugas menerbangkan
sebuah pesawat dari satu tempat ke tempat lain yang cukup
jauh. Sejam setelah terbang, pesawat mengalami gangguan
mesin. Ketiga calon penerbang itu menyampaikan pendapat-
nya.

Penerbang Amerika: "Saya kira kita harus mencari tempat
mendarat darurat guna memperbaiki mesin pesawat ini."

Penerbang Rusia: "Kita tidak perlu mendarat; mesin kita
perbaiki sambil kita terbang."

Penerbang Indonesia: "Agar perbaikan mesin dapat kita
lakukan dengan seksama dan dengan penuh tanggung jawab,
lebih baik kita bentuk panitia terlebih dahulu."

(b) A : Mengapa anda selalu berobat ke luar negeri bila anda
sakit gigi atau sakit dalam rongga mulut?
B : Dinegeri inisaya tak bisa membuka mulut lebar-lebar.
(c) Humor Prambors (di TV)

Pembaca berita: Kecepatan angin di Jakarta berkisar antara 30
sampai dengan 35 kilometer per jam kecuali di depan kantor Kodam.

3.2.1.2 Humor Meringankan Beban

Sebagaimana judulnya, humor ini bertujuan "mengurangi" beban
batin (mental) yang sedang dialami oleh seseorang atau para
pendengar. Contoh:



33

Pada masa lalu di India terdapat sebuah kerajaan kecil. Karena
kecilnya, kerajaan itu dipagari tembok batu sehingga orang
tidak bisa masuk ke dalamnya kecuali melalui pintu depan ataun
gerbang masuk. Meskipun kerajaan itu kecil, dalam kerajaan
itu terdapat tak sedikit benda-benda peninggalan masa lampau
serta beberapa candi tempat melakukan penyembahan.

Sudah menjadi kebiasaan, siapa saja yang akan berkunjung
ke kerajaan itu harus. membawa oleh-oleh untuk raja berupa
satu-dua ekor kambing, seekor sapi, sebentuk perhiasan, dan
sebagainya.

Pada suatu ketika tersebutlah tiga orang pemuda dari
daerah lain (kerajaan lain) yang ingin berkunjung ke kerajaan
tersebut. Ketika mereka tiba di depan gerbang kerajaan,
mereka menanyakan kepada salah seorang penjaja buah-
buahan yang ada.di depan gerbang tentang tata cara memasuki
kerajaan. Si penjaja buah-buahan yang mereka tanyai agaknya
kurang senang dengan raja yang berkuasa waktu itu. Penjaja
buah-buahan itu menganjurkan agar mereka membawa
buah-buahan sebagai persembahan. Pemuda pertama disuruh
membeli sekeranjang asam potong, pemuda kedua sékeranjang
timun, dan pemuda ketiga seckeranjang labu panjang.
Ketiganya lalu menuju ke gerbang kerajaan.

Penjaga gerbang mulanya tidak membenarkan mereka
masuk karena ketiganya membawa oleh-oleh yang lain dari
- yang lain. Karena niat pemuda itu baik serta kemampuan
mereka menyampaikan pendapat mereka, akhirnya mereka
dibenarkan masuk.

‘Ketika pembantu raja melaporkan kepada raja bahwa ada
tiga orang pemuda yang .masuk ke kerajaan tetapi hanya
membawa buah-buahan, raja pun menjadi murka. Ia
memerintahkan.kepada pengawalnya.untuk menghukum ketiga
-pemuda -itu, -Hukumannya ialah bahwa buah-buahan yang
mereka beli harus dimasukkan ke dalam tubuh mereka melalui
«...dubur! ’
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Yang:mula-mula menerima-hukuman ialah pemuda yang
membawa sekeranjang asam potong. la. .disuruh -telanjang
. kemudian disuruh menjongkok, lalu pengawal menjejalkan
-~ asam potong tadi ke dalam duburnya. Si pemuda berteriak-
teriak kesakitan dan ketika baru tiga butir asam yang masuk,
raja memerintahkan agar hukuman' itu .dihentikan dan giliran
diberikan kepada pemuda yang lain.
Pemuda kedua yang menerima hukuman kebetulan
pemuda yang membawa timun. Sebagaimana dengan pemuda
pertama, ia pun ditelanjangi dan disuruh jongkok. Begitu timun
pertama dimasukkan ke dalam duburnya, ia bukannya
menjerit-jerit kesakitan, malah tertawa terbahak-bahak. Raja
merasa heran lalu membentaknya, "Mengapa kamu. tertawa,
hai pemuda?" Si pemuda malah terus tertawa terbahak-bahak
tanpa menghiraukan bentakan raja. Akhirnya, raja memegang
leher baju pemuda itu dan bertanya dengan keras seperti tadi.
Akhirnya dengan suara yang terputus-putus karena masih
dirasuki rasa geli ia berkata, "Bagaimana hamba tidak tertawa,
Tuanku. Hamba teringat akan teman hamba yang ketiga, yang
‘membawa labu panjang atau labu tanah.. Apakah yang akan
terjadi atas dirinya?"
(Dalam lelucon ini pemuda yang dihukum pertama menjerit-
jerit, meskipun hanya dijejali asam potong, karena ia hanya
memikirkan dirinya sendiri, tidak ingat akan keadaan
temannya yang lain. Pemuda kedua merasa geli sambil tertawa
terbahak-bahak karena ia memikirkan temannya yang
membawa labu tanah yang jauh lebih besar dari timun.
"Apakah yang akan terjadi dengan dirinya?" katanya dalam
hati.)

3.2.1.3 Humor Hiburan

Humor ini hanya bersifat menghibur saja. Karena itu, humor yang
tergolong ke dalam kategori ini tidak terlalu sulit dipahami. Di
kampung-kampung, humor hiburan umumnya tampil dalam bentuk
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ridlle, yakni sebuah pertanyaan yang dijawab dengan humotistis:
Contoh: -

(a) Benda apa yang lahir di udara tetapl menetas di telapak tan-
" gan? (Jawabnya: buah manggis) :

(b) Mengapa orang yang sedang menembak (membldlk) menutup
sebelah matanya? (Jawabnya: jika kedua belah matanya
ditutup, ia tidak akan dapat melihat sama sekall)

(c) Ada empat orang yang menggunakan sebuah payung, tetapi tak
seorang pun yang basah Mengapa? (Jawabnya: hujan tidak
turun (tidak ada hujan)

(d) Kepada siapa semua lelaki akan angkat topi? (Jawabnya

‘tukang cukur)
3.2.1.4 Humor Etnis '

Humor ini mengungkapkan tingkah laku, adat istiadat, atau cara
berpikir anggota sebuah kelompok etnis. Humor etnis banyak
berkaitan dengan bahasa, yakni perbedaan ucapan, intonasi, maupun
tata bahasa. '

Contoh:

(a) Orang Jerman, "Uber Alles", orang Jawa "Uber Tales", dan
orang Batak, "Uber anjing". (James Dananjaya).
(b) A : Mengapa Belanda amat takut kepada orang Pidie?
B : Orang Pidie banyak yang berkulit hitam, suka me-
makai pakaian hitam, dan selalu menyerang Belanda di
waktu malam! o
(c) A : Mengapa permuda (lelaki) yang kdtwin dengan gadis
‘ Minang, sulit sekali bercerai? '
B : Karena telah termakan "cirik barandang (kotoran yang
telah dijadikan rendang)
(d) A : Tahu apa sebabnya orang Jawa tidak suka berge-
rombol?
B :’ Takutditransmigrasikan.
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3.2.1.5 Humor Seks

Seks adalah sesuatu yang tabu sehingga membicarakannya berarti
"membuka” sesuatu yang seharusnya tertutup. Oleh karena itu, akan
terjadi sesuatu "yang tidak diharapkan" atau "mengejutkan", yang pada
gilirannya menimbulkan kelucuan.

(a) Seorang pemuda dari sebuah kampung yang telah belasan
tahun menjadi anak buah kapal dagang, pulang kampung
haldmannya. Ja bertemu dengan seorang tua yang selalu intim
dan bermain dengannya. Mungkin karena telah lama sekali
berada di laut, si pemuda tampak jalan agak sempoyongan
seperti orang mabuk. Setelah seminggu berada di kampung
tetapi pemuda itu masih berjalan seperti orang mabuk, orang
tua itu berkata kepada si pemuda: "Nak, jalanmu sempoyongan
seperti orang mabuk. Di mata orang kampung ini cara jalan
seperti itu menunjukkan keangkuhan." Si pemuda menjawab :

(b) A

(9 A

“Jalan saya yang sempoyongan itu bukan dibuat-buat,
Pak. Siapa pun jika telah lama di laut pasti akan
berjalan seperti itu." Orang tua itu kembali berkata,
"Betul, Nak. Tetapi harus dibiasakan berjalan normal.
Saya sudah berumur 65 tahun, beristri empat orang,
dan mempunyai anak 16 orang. Jika saya perturutkan,
saya ini harusnya jalan mundur maju, bukannya lurus,”
kata si Bapak.

Bu Ningsih, saya lihat Ibu sering pergi ke klinik KB.
Bukankah suami Ibu mandu]? '
Betul, suamiku memang mandul, tetapi apakah semua
laki-laki mandul?

Suami zaman sekarang ini macam-macam tingkah
lakunya. Coba Ibu bayangkan, walaupun sudah
beranak empat, di dompet suamiku selalu ada foto-foto
cabul atau gambar wanita muda.

Sama. -Suamiku, juga demikian. Aku selalu mene-
mukan beberapa-buah kondom dalam dompet suami-
ku.

Lalu-apa yang Ibu lakukan terhadap kondom itu?



37.;~

+-B : Kuambil jarum:dan kutusuk kondom-kondom tersebut

. «dan kukembalikan-ke dompetsuamiku. . .
A : "Ya, Tuhan .... (setelah menjerit kemudian pingsan).
3216HumorPolmk R LA IP¥

Humor politik amat populer karena sifatnya yang dinamis dan
Kontekstual. Humor politik pada umumnya menipakan konsumsi
manusia dewasa; para remaja sepertt murid-murid 'SD dan SMP
umumnya belum mampu mencernakan hurnor politik sehingga mereka
tidak akan merasa geli bila humor politik dipaparkan di hadapan
mereka, apalagi bila humor politik itu tinggi kualitasnya. Contoh:

(a) Ketika rombongan bupati mengunjungi sébuah kecamatan,

' mereka-melewati jalan-jalan yang pench dengan ternak-lembu.
Di suatu témpat lembu-lembu itu begitu banyak jumlahnya dan
. "keras kepala" sehinigga Pak Camat harus turun dari mobil dan
" mendekati lembu-lembu ifu: Pak Camat menghampiri seekor
lembu jantan -besar dan' rhenepuk-nepuk leher lembu itu.
Setelah ifu Pak Camat kembali ke mobil dan lémbu-lembu itu
menjauh dari jalan raya.- Kemudian Pak Bupati bertanya
kepadd Pak Camat, "Apa yang Anda perbuat sehingga lembu-
" lembu itu menjauh dari jalan?" Jawab Pak Camat, "Saya dekati
lembu jantan ying paIing" besar, saya tepuk-tepuk lehernya

. sambil saya'bisikkan, *Awas jika kamii:tidak mau menepi akan

"saya laporkan ke Kopkamtib.”" * -/ : : .
(b) Pemerinitah Cekoslovakia meminta bantuan -Uni Soviet untuk
* mendesain sebuah Kementerian Angkatan Laut. Soviet kaget,
dan bertanya mengapa ‘Ceko' merasa perlu membentuk
Kementerian Angkatan Laut, padahal negeri itu tidak punya
laut. Tidak lama 'kemudian datang balasan dafi Ceko:
"Bukarikah Uni Soviet : juga meinpunyai Kementerian
Kebudayaan?" (Dolgopolopa, 1982:33) ~ ;

(c) Kruschev tiba di Paris. Ia pergi ke sebuah rumah bordil dan
-bértanya kepada germo, "Berapa sewa sebuah kamar?" ,
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"Tergantung kamarnya," kata sang germo, "Ada kamar 500
franc, 100 franc, 50 franc, bahkan ada yang 1 franc."

"Saya ambil yang 1 franc," kata Kruschev berseri-seri.

la diantar ke kamar. Duduk menunggu 10 menit, 20 menit,
hingga 30 menit, Kruschev mulai naik pitam dan memanggil
sang germo.

. "Ini perampokan!" katanya berang. "Saya sudah menunggu-

setengah jam, tetapi tidak seorang pun yang muncuf!"

"Orang apa?" balas germo. "Kamar 1 franc adalah kamar
swalayan." (Dolgopolopa, 1982:9--10).

'3.2.1.7 Humor Agama
Humor agama adalah humor yang isinya berkaitan dengan
masalah- masalah agama, mulai dari masalah keyakinan (kepercayaan)
sampai kepada masalah peribadatan (ubidiah). Contoh:

(a) Sesudah melaksanakan sembahyang ’Isya seorang jamaah
yang shalat di barisan belakang saya mendengar tukang dobi
vang berada di sebelah kiri saya berdoa kepada Allah agar
Allah menjadikan hari yang akan datang cerah dan panas.
Sebaliknya, petani yang berada di kanan saya memohon
kepada Allah semoga Ia menurunkan hujan yang lebat agar
sawahnya kembali berair; jika tidak, pohon padinya akan mati.
Bagaimana caranya Allah mengabulkan permintaan yang ber-
tolakbelakang dari kedua insan itu?"

"Mudah sekali, Nak," jawab Pak Imam. "Minggu yang lalu
hujan, kemarin dan kemarin dulu hari panas. Begitulah Tuhan
memenuhj permohonan kedua hambaNya itu."

(b) Seorang Yahudi yang telah lanjut usianya merasa bahwa
hidupnya akan segera berakhir. Ia memesankan agar anak-
anaknya dapat hadir di pembaringannya. Keempat anaknya
hadir satu per satu.

"Ini Menahem, Ayah," kata anaknya yang hadir pertama.

"Saya telah hadir, Yah," kata anaknya Moshe yang hadir
setelah Menahem.
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"Saya Miriam, Yah, telah hadir di sjsi Ayah," kata anaknya
yéng perempuan segera setelah ia berada di pembaringan ayahnya.

"Shimon telah berada di samping Ayah," kata anaknya
yang terakhir tiba. Begitu mengetahui bahwa keempat anaknya
hadir di dekat pembaringannya, sang Yahudi berkata dengan
suara agak keras, "Karena kamu semua telah berada di sini,
siapa yang menjaga toko?"

3.2.1.8 Humor Pergaulan

Humor pergaulan mempunyai ruang lingkup yang luas, yang bisa
melibatkan orang-orang dari berbagai tingkatan usia, dan beragam
topik atau judul humor. ‘

Contoh: s
(a) A : Mengapa kopera51 di kampung itu lekas sekali
) ambruk?
. B+ Para anggotanya bukan berusaha menghidup-hidupkan
koperasi itu, melainkin mencari kehidupan di
dalamnya.

(b) A : Saya dengar si Badu telah meninggalkan kampung ini
sehari setelah ia melangsungkan pernikahan. Meng-
apa?

B : Iaberpacaran dengan Hamidah, namun di pelaminan ja
disandingkan dengan kakak Hamidah!

(c) Ketika dulu aku melakukan umroh (haji kecil), aku menginap
dua hari di Jeddah di sebuah hotel yang tidak terlalu mahal.
Begitu aku diantar ke kamarku aku membuka keran air di
sebuah wastafel guna membersihkan mukaku. Apa yang-keluar
dari keran? Bukan air tetapi minyak!

3.2.2 Berdasarkan Kelompok

Humor dapat juga dikategorikan berdasarkan. kelompok-kelompok .
sosial, seperti humor mahasiswa, Humor tentara, humor pedagang, dan
humor buruh. Humor mahasiswa belum tentu diciptakan oleh seorang
mahasiswa; ia‘mungkin saja diciptakan oleh orang lain (yang bukan
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mahasiswa), tetapi isi humor itu berkaitan dengan kehidupan

mahasiswa. :

3.2.2.1 Humor Mahasiswa

Contoh:

(@) A Saya dengar Anda selalu lulus ujian tulis mata kuliah

yang disajikan oleh dosen X yang cukup disiplin.
Padahal ketika ujian dosen itu sendiri yang
mengawasinya. Bagaimana caranya?

B Cukup mudah asal mau kelvar uang sedikit.

A Untuk apa vang itu? .

B Belikan beberapa surat kabar baru dan bawa ke ruang
ujian dan letakkan di atas kursi Anda. Sang dosen akan
segera meminjamnya dan kemudian tenggelam dalam
keasyikan membacanya. '

(b) A : Bagaimana hasil ujian semester yang baru lalu ini?

B : Hanya rata-rata C, tetapi sebelumnya aku- selalu
mendapat rata- rata B. '

A : Mengapa sampai demikian?

B : Akutidak berkonsentrasi dengan baik.

A ' Apakah kamu sakit? Atau sakit-sakitan?

B : Bukan. Saya disakiti; temanku melarikan dan menga-

wini pacarku.

Humor tentara dapat dilihat seperti dalam contoh di bawah ini.

Contoh:

(a) Seorang komandan kompi berkata di hadapan anak buahnya
yang baru kembali dari sebuah operasi militer di Indonesia
bagian timur. "Saudara-saudara, sebagai prajurit yang berasal
dari bumi Iskandarmuda, Saudara-saudara telah menunjukkan
keberanian yang luar biasa dan melakukan tugas-tugas sosial
dengan baik. Saudara-saudara memang mewarisi sifat-sifat
orang Aceh. Oleh karena itu, saya akan memberikan lencana
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tanda: penghargaan kepada Saudara--saudara. Kartosentono,
‘maju ke.depan!" . r

(b) Di hadapan 50 orang pasukan wanita yang sedang bersiap,
sang komandan berteriak. "Siapa yang hamil silakan maju ke
muka selangkah!" Ternyata 49 orang di antaranya maju ke
depan, tinggal seorang saja di belakang. Melihat keadaan yang
demikian, komandan kembali berteriak, "Ada apa denganmu,
Nurtini? Apakah kamu tidak mendengar perintah saya?"

3.2.2.3 Humor Pejabat/Pegawai
Berikut adalah-contoh humor di kalangan pejabat/pegawal

(a) A

(b) A

@ > o

Di zaman dahulu kejujuran seseorang diukur ber-
dasarkan tingkah laku dan ucapannya. Hal ini
merupakan syarat yang sangat penting bagi seorang
pegawai. .

Menurut Bapak, bagaimana keju_]uran para pegawai
sekarang ini? :

Kejujuran para pegawai sekarang divkur dengan
kuitansi; semakin banyak rangkapnya semakin jujur.

Kebanyakan pegawai kita merupakan insan yang taat
melaksanakan shalat (sembahyang).

Benar, tetapi mereka itu kebanyakan munafik.

Apa alasannya?

Ketika sedang mengucapkan "Allahu Akbar" di mesjid
mereka membayangkan "Ketuhanan Yang Maha-
kuasa. Akan tetapi, ketika meneken kuitansi yang
mereka bayangkan, "Keuangan Yang Mahakuasa".

3.2.2.4 Humor Pedagang
Berikut adalah contoh humor di kalangan pedagang.

(a) Seorang wanita pergi ke sebuah toko Cina guna membeli gah-
tungan baju (hanger). Si penjaga toko memperlihatkan kepada
si wanita gantungan baju yang bagus dan mahal harganya. Si -
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wanita mengatakan bahwa ia ingin membeli gantungan baju
vang murah saja. Penjaga toko lalu memperlihatkan gantungan
baju plastik yang jauh lebih murah dari jenis yang pertama. Si
wanita berkata, "Apakah ada yang lebih murah dari ini?" Pen-
jaga toko menjawab agak ketus, "Ada, beli saja paku satu ons,
maka Ibu dapat 50 gantungan baju."

(b) Orang Cina banyak yang kaya raya. Mengapa? Karena mereka
mencari uang dengan uang. Orang Indonesia ada yang mencari
uang dengan tenaga; biasanya untuk makan pun tidak cukup.
Ada yang mencari uang dengan tenaga dan otak seperti guru-
guru, dosen, atau pegawai. Mereka ini cukup makan dan
pakaian. Untuk memiliki sebuah rumah atau mobil, mereka
harus banting tulang.

Berikut adalah contoh humor di kalangan buruh.
(a) A : Bagaimana caranya Cina pemilik pabrik korek api di
Medan menaikkan harga korek api dari Rp 50,00 per
kotak menjadi Rp 100,007
B : Pemilik pabrik merayu ketua-ketua buruh agar
melakukan demonstrasi dan membakar bahagian-
bahagian yang tak penting dari pabrik-pabrik itu.
A : Sekarang keadaan telah aman, mengapa harga korek
tidak diturunkan kembali?
B : Tidak ada lagi ketua buruh dan tidak ada pula yang
mau menjadi ketua!
(b) A : Anda sebagai seorang buruh, apa yang Anda cari atau
inginkan dalam hidup ini?
B : Mencari makan sesuap pagi, sesuap petang, dan ...
segoni malam.

(c) A : Mengapa buruh-buruh kita sekarang ini mudah sekali
marah dan beringas?
B : Hanya itusaja yang mereka miliki.
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3.2.2.6 Humor Artis
Berikut adalah contoh humor di kalangan artis.

(a) A : Band-band rock telah membuka lapangan kerja baru

bagi bangsa kita.
B : Bagaimana logikannya?
A : Di kampung saya, misalnya, banyak anak-anak muda

yang kerjanya berteriak-teriak guna mengusir monyet
atau babi agar tidak memakan tanaman. Dua di
antaranya kini telah menjadi penyanyi rock!

(b) A : Mengapa banyak artis-artis muda suka buka-bukaan?
B : Artis-artis muda belum mampu "membuka" otak dan
kreativitasnya, belum sanggup "membukakan” bakat
dan keterampilannya; oleh karena itu, yang dapat
mereka buka adalah auratnya.

3.2.2.7 Humor Atletik

Berikut adalah contoh humor di kalangan atletik.

(a) A : Si Yamin, mempunyai tungkai yang panjang, namun
lompatannya selalu mengecewakan. la tidak pernah
menjadi juara.

B : Si Yamin itu hanya tungkainya saja yang panjang,
tetapi akalnya pendek!

(b) A : Atlet-atlet dari Irian Jaya umumnya cepat, tegar, dan
punya daya tahan yang tinggi, tetapi mereka kurang
dimanfaatkan.

B : Tahu apa sebabnya? Sulit menciptakan kondisinya di

tempat lain. Orang Irja, misalnya, bisa luar biasa cepat
larinya bila sedang mengejar atau dikejar rusa atau
babi. Kondisi inilah yang tak dapat kita ciptakan!

3.2.3 Berdasarkan Kelompok Usia

Dilihat dari segi kelompok usia, humor dapat juga kita kategorikan
menjadi, misalnya, humor anak-anak, humor pemuda, dan humor
orang dewasa.



3.2.3.1 Humor Anak-Anak

Humor anak-anak umumnya ringan dan transparan. Humor dalam
bentuk puisi, riddle, dan sebagainya pada umumnya merupakan humor
anak-anak. Contoh

(a) A : Apakah yang terdapat di tengah-tengah Amerika dan
Australia.
B : Hurufr.
(b) A : Pertanyaan yang bagaimana bunyinya yang tak dapat
dijawab dengan kata "ya"

"Apakah kamu tidur?"

B
(c) A : Apayang selalu datang, tetapi tak pernah tiba?
B : Besok. Bila ia tiba ia menjadi "hari ini".

(d) A : Berapa kali 18 dapat kita ambil dari 1807
B : Hanya sekali. Pengambilan berikutnya bukan dari 180,
tetapi kurang dari itu.

3.2.3.2 Humor Pemuda
Berikut adalah contoh humor di kalangan pemuda.

(a) Majikan : Apa sebab kemarin kau tidak masuk kerja?
Buruh :  Sakit, Pak.
Majikan : Apakah kamu tidak ke dokter?
Buruh . Tak ada dokter yang bisa ngobatin.
Majikan : Memangnya kamu sakit apa?
Buruh :  Sakit rindu (Dari Ketawa Ni Yee, hal. 70).

(b) Seorang pemuda ditangkap Hansip karena telah memperkosa
seorang anak gadis. Setelah dilakukan pemeriksaan penda-
huluan, akhirnya petugas Hansip itu berkata:

"Sesungguhnya Saudara rayu gadis itu, jangan main
paksa!"

"Saya memang sudah berusaha merayu, tetapi dia
menolak. Terpaksa saya paksa...."
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"Setelah melakukan perbuatan itu, apakah Saudara ingin
tinggalkan dia?"

"Tidak, Pak. Saya tanyakan padanya di mana tempat
tinggalnya."

3.2.3.3 Humor Orang Dewasa

Humor orang dewasa adalah humor yang isinya hanya pantas
didengar atau dibaca oleh orang dewasa. Humor jenis ini beraneka
ragam isinya, namun yang cukup menonjol adalah tentang politik,
kekuasaan, dan seks.

(a) Seorang wanita muda dan cantik mengajukan tuntutan kepada
penghulu agar ia diceraikan dari suaminya. Penghulu merasa
tak mungkin memenuhi tuntutan wanita muda itu.

"Apa sebabnya Bapak tidak dapat memenuhi tuntutan
saya?" tanya wanita muda itu penuh penasaran.

"Sebab surat nikahnya palsu," jawab penghulu.

"Kalau begitu akan saya tuntut suami saya, karena telah
memperlakukan saya sebagai istrinya dengan menggunakan
surat nikah palsu itu!" (Dari, Ketawa Ni Yee ..., hal. 16)

(b) Mark Twain pernah dikutip sebagai berkata, "Lebih baik saya
tidur dengan seorang WTS yang telanjang bulat ketimbang
dengan tentara yang berpakaian lengkap."

() A : Apabedaseorang Rusia dengan seorang Yahudi?
B : Orang Rusia mati tetapi tidak menyerah. Oang Yahudi
menyerah tetapi tidak mati.

(d) Seorang interogator KGB memeriksa seorang tersangka.
"Lihat mata saya baik-baik," katanya. "Yang mana yang palsu?"
"Yang kiri," jawab tersangka.



BAB IV
HUMOR DALAM MASYARAKAT ACEH

Dalam penelitian ini tim telah melakukan kontak (wawancara)
dengan sejumlah penggemar atau peminat humor. Mereka terdiri dari
petani, nelayan, pegawai pemerintah, wartawan, seniman, guru/dosen,
dan sebagainya. Pertimbangan yang digunakan dalam menjaring para
informan adalah sebagai berikut:

(1) Informan hendaknya berasal dari atau merupakan orang Aceh
dan lancar berbahasa Aceh,

(2) Informan telah dewasa, semakin lanjut usia semakin
diprioritaskan (untuk dihubungi),

(3) Informan sudah lama dikenal sebagai orang yang menyenangi
dan suka menyampaikan humor di depan orang banyak (misal-
nya sebagai pelawak),

(4) Humor yang disampaikan oleh informan mestilah dalam
bahasa Aceh (kemudian akan diterjemahkan oleh tim peneliti),
dan

(5) Humor yang dipilih sebaiknya yang bernuansa Aceh, yakni
yang merefleksikan kehidupan sosial budaya masyarakat Aceh.

Jumlah humor yang terkumpul adalah 68 buah yang diperoleh dari

lebih kurang 30 orang informan. Dalam pengumpulan ini anggota tim
mengunjungi para informan di tempat kediamannya atau di tempat
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mereka bekerja. Sebelum menghubungi para informan tim terlebih
dahulu menghubungi ikatan pelawak -Banda. Aceh serta pimpinan
Taman Budaya Banda Aceh untuk mendapatkan data tentang
nama-nama orang (informan) yang telah dikenal sebagai pencinta dan
penyampai humor. .

4.1 Bentuk Humor

Pada Bab III telah dxkemukakan bentuk- bentuk humor dalam
masyarakat Aceh. Sedikitnya terdapat 20 macam bentuk humor yang
dapat dikumpulkan oleh peneliti. Akan tetapi, bentuk humor dalam
masyarakat Aceh cukup terbatas. Kebanyakan humor tampil dalam
bentuk cerita yang terdiri dari sekian baris kalimat. Humor sebaris, "
humor dua baris, humor sajak lima baris, humor topik, dan sebagainya
tampaknya tidak muncul dalam bahasa/masyarakat Aceh.’

Humor puisi-memang dijumpai yang umumnya terdiri dari dua
atau empat baris; yang dominan adalah humor puisi dua baris. Humor
dua baris dapat-diwakili oleh humor no. 16, 17, dan 20; humor puisi
empat baris diwakili humor puisi no. 19 dan 21. Humor puisi no. 22
merupakan humor tiga baris; namun humor- ini tidak dalam bentuknya
yang lengkap. o : Co

Humor permaman kata (permaman bunyi), yang dalam penelman
ini disebut humor Balik dan Silang Kata. Dalam humor.ini beberapa
kata diubah susunannya sedemikian rupa sehingga timbu] pertentangan
bunyi. Berikut ini ditampilkan sebuah contoh: -

o

. . 3

' Lagaklaneuk—lbatee ]
Lage aneuk Batak -

Baris pertama-bermakna, "gaya anak batu", yang tidak mempunyai
implikasi apa-apa.- Baris kedua bermakna, "Seperti anak Batak";
"lagee" bersajak dengan "batee" dan "Batak" bersajak dengan "lagak".

Bentuk-humor seperti ini mungkin sudah lama-ada, terbukti dengan
ditemukannya . bentuk-bentuk :seperti .itu dalam -rekaman. ingatan -
sejumlah humoris; walaupun demikian, baru belakangan.ini bentuk-

f

-
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bentuk seperti itu bermunculan, terutama di kalangan angkatan muda
Aceh, khususnya para mahasiswa.

4.2 Isi Humor

Dari segi isi, humor masyarakat Aceh cukup bervariasi, namun
yang tidak muncul ialah humor politik. Hal ini tampaknya wajar-wajar
saja sebab kebanyakan humor yang dikumpulkan sudah ada dalam
masyarakat Aceh masa lalu pada waktu masalah-masalah yang bersifat
politis mungkin belum muncul atau belum disadari.

Jenis humor yang paling banyak dijumpai (berdasarkan data yang
diperoleh) adalah humor hiburan (misalnya humor no. 4, 5, 6, 9, 11,
16, 17, 18, 20, 29, 33, 35, 40, dan sebagainya). Hampir sama dengan
humor hiburan, humor pergaulan agaknya menempati tempat kedua
yang diwakili, antara lain, oleh humor no. 1, 24, 25, 26, 39, 47, 51, 53,
54, 55, 58, 62, 66, dan 67. Humor agama diwakili oleh humor no. 12,
19, 21, 34, 56, 57, 61,63,dan 65. Meskipun Aceh merupakan daerah
vang religius, jumlah humor agama tampaknya cukup terbatas, padahal
masalah-masalah yang berkaitan dengan keagamaan cukup banyak.
Hal ini mungkin ada kaitannya dengan ajaran agama Islam yang tidak
menganjurkan humor sebab humor yang baik, yang bersifat mendidik,
dan tidak menyinggung siapapun, sulit diciptakan. Sekurang-
kurangnya ada lima buah contoh humor tentang seks. Humor nomor 37
dan 38 merupakan humor satu kalimat dengan kata-kata yang
dipersilangkan guna mendapatkan efek bunyi tertentu. Humor nomor
37 dan 38 mengungkapkan seks secara agak eksplisit sehingga peneliti
belum tega menghadirkan terjemahannya, atau humor seperti ini harus
disingkirkan dari laporan ini.

Humor etnis juga muncul dalam data yang dikumpulkan; paling
tidak terdapat tujuh buah humor yang menyinggung masalah etnis,
baik secara tegas maupun samar-samar. Ketujuh humor tersebut ialah
humor nomor 13, 27, 30, 32, 45, 60 dan 64. Humor etnis ini masih
terbatas jangkauan etnisnya; pada umumnya humor ini terjadi antara
etnis Aceh dan etnis Jawa, karena hubungan di antara kedua etnis ini
telah lama berlangsung, yakni sejak pengujung abad ke-19. Humor
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nomor 2, 3, dan 22 dapat digolongkan ke dalam humor kritik. Pada
umumnya humor berisi kritik dari yang terbaca halus sampai kasar.
Oleh karena itu, ketiga humor yang digolongkan ke dalam humor
kritik didasarkan pertimbangan bahwa humor tersebut cukup jelas
maksudnya, yakni sebagai sebuah kritik. Ini tidak berarti bahwa
humor-humor yang lain tidak berisi kritik.

Kesulitan lain yang dihadapi peneliti ialah sukar membedakan
mana humor hiburan dan mana pula humor pergaulan. Semua humor
mestilah mengandung unsur-unsur hiburan. Hal ini merupakan salah
satu syarat utama sebuah humor karena humor harus dapat membuat
orang tertawa atau merasa gembira (terhibur). Oleh karena itu,
pembedaan antara humor pergaulan dan hiburan agak bersifat kabur
dan pembagian ini didasarkan kepada penggolongan yang dibuat oleh
beberapa ahli. Di samping itu, sebuah humor bisa berisi nasihat,
walaupun demikian, hampir tak ada ahli yang memasukkan humor
nasihat sebagai salah satu jenis humor dilihat dari segi isi.

Dilihat dari segi kelompok masyarakat yang membuat atau
menikmati humor, humor-humor yang telah dikumpulkan oleh peneliti
pada umumnya merupakan humor rakyat atau humor petani/nelayan
yang merupakan bagian terbesar masyarakat Aceh. Humor nomor 2
dapat digolongkan juga ke dalam humor tentara, dan humor nomor 30
dan 32 dapat dikategorikan sebagai humor pedagang.

Yang menarik ialah meskipun sebagian besar pencipta atau
penikmat humor adalah kaum tani dan nelayan, humor tentang
pertanian dan perikanan cukup terbatas jumlahnya. Hal ini mungkin
disebabkan terbatasnya data yang dapat dikumpulkan, kurangnya
perhatian yang kritis dari anggota masyarakat terhadap pekerjaan rutin
yang mereka lakukan (bertani, beternak, menangkap ikan), atau karena
sikap masyarakat Aceh yang kurang gemar akan humor.

Pada masa belakangan ini, lebih-lebih setelah terbitnya berbagai
majalah dan buku-buku humor, humor telah berkembang dengan pesat
di Aceh sehingga telah dapat dikategorikan ke dalam berbagai jenis,
misalnya humor ulama, humor pejabat, humor petani, humor tentara,
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humor mahasiswa, dan sebagainya. Di masa yang lalu hanya humor
Jenis yang disebutkan di ataslah yang dominan.

Ditinjau dari kelompok umur pembuat atau penikmat humor,
hampir seluruh contoh humor yang telah dikumpulkan oleh peneliti
tergolong kepada humor orang dewasa; hanya ada satu dua saja humor
yang dapat digolongkan kepada humor pemuda (lihat humor no. 59).
Humor anak-anak tidak terwakili sama sekali dalam data yang
dikumpulkan. Hal ini mungkin disebabkan karena informasi yang
dimanfaatkan oleh peneliti umumnya orang dewasa yang sekurang-
kurangnya berumur 30 tahun. Kemungkinan kedua ialah karena
peneliti sengaja memilih humor-humor yang telah lama ada dalam
masyarakat Aceh sehingga humor anak-anak, yang banyak muncul
belakangan ini, sengaja tidak dijaring. Alasan ketiga ialah memang di
masa yang lalu humor anak-anak hampir tidak ada atau tidak
berkembang; jika memang ada, tentu saja ada di antara para informan
vang menyebutkannya.

4.3 Penggolongan Humor menurut Psikologi

Dalam Bab 1 penulis telah merumuskan teori acuan yang
didasarkan teori-teori psikologi yang ada atau yang dirujuk. Teori
acuan yang dibuat pada hakikatnya sama dengan teori-teori psikologi
yang dirujuk; perubahan yang dilakukan oleh peneliti ialah
merumuskan kembali teori-teori tersebut dengan istilah yang lebih
mudah dipahami. Teori yang dimunculkan sebagai teori acuan ialah (1)
teori pelecehan (berkaitan dengan teori superioritas), (2) teori
pertentangan (berkaitan dengan teori inkongruitas dan ambivalensi),
(3) teori berlebih-lebihan/tak masuk akal (berkaitan dengan teori
kejutan, (4) teori tak diharapkan/salah paham (berkaitan dengan teori
konfigurasi dan ambivalensi), (5) teori tabu (berkaitan dengan teori
kelepasan), dan (6) teori sintesis yang merupakan jabaran dari teori
konfigurasi. Dengan demikian, hanya ada 6 (enam) teori yang
digunakan sebagai landasan dalam penggolongan humor-humor Aceh
berdasarkan teori psikologi. Berdasarkan teori acuan ini, humor-humor
yang dikumpulkan dapat dikategorikan sebagai berikut ini:
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1. Humor Pelecehan
Diwakili oleh humor no. 10, 12, 13, 15, 27, 30, 32, dan 35.
2. Humor Pertentangan
Diwakili oleh humor no. 1, 20, 21, 22, 24, 39, 40, 43, dan 48.
3. Humor Berlebihan/Tak Masuk Akal
Diwakili oleh humor no. 2, 4, 11, 14, 19, 26, 31, 33, 34, 44, 47, 50,
54,55, 57, 58, 63, 64, 67, dan 39.
4. Humor Tak Diharapkan/Salah Paham
Humor jenis ini diwakili oleh humor no. 6, 8, 9,16, 17, 18, 25, 28,
29, 42, 45, 49, 51, 52, 56, 59, 61, 62, 65, dan 66.
5. Humor Tabu
Diwakili oleh humor no. 3, 5, 7, 23, 36, 41, 46, 53, dan 38.
6. Humor Sintesis

Hanya ada satu contoh, yakni humor no. 37.

Berdasarkan data di atas, humor yang paling dominan ialah humor
berlebihan/tak masuk akal dan humor tak diharapkan/salah paham. Hal
ini menyiratkan bahwa kebanyakan cerita humor Aceh merupakan
cerita yang luar biasa atau tak masuk akal serta humor yang terbentuk
karena adanya kesalapahaman. Kesalahpahaman ini bersumber dari
salah memahami makna kata yang memiliki makna ganda. Dengan
demikian, humor tersebut mendapatkan sambutan yang memuaskan di
masa lalu pada saat alam pikiran rakyat Aceh masih dipenuhi dengan
cerita-cerita yang luar biasa atau tak masuk akal. Bila cerita humor
tersebut diceritakan kepada orang dewasa sekarang ini, kecil
kemungkinan cerita humor tersebut akan mendapatkan respons (tawa)
yang baik.

Humor karena salah paham, yang bersumberkan kepada kesalahan
memahami makna kata, merupakan sumber humor yang bersifat
universal. Dalam setiap bahasa terdapat sejumlah humor yang
didasarkan kepada "salah paham". Akan tetapi, bahasa Aceh memiliki
sarana yang cukup memadai guna menciptakan humor karena salah
pengertian. Hampir tiap kata, yang bukan kata tugas, akan mempunyai
makna yang berbeda jika digunakan dalam konteks yang berbeda.
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Perlu dijelaskan di sini bahwa humor tabu dalam teori acuan ini
adalah humor yang berkaitan dengan seks. Meskipun jumlah humor ini
kurang dari sepuluh, kehadirannya telah memberi keyakinan kepada
kita bahwa seks merupakan salah satu sumber humor. Hal-hal yang
harus dirahasiakan atau "didiamkan" tentu akan menimbulkan rasa
lucu bila kerahasiaan itu diabaikan, artinya diungkapkan di depan
umum. Dalam masyarakat yang religius pun, seperti masyarakat Aceh,
humor yang bersumberkan seks (sesuatu yang tabu) tetap ada. Ini
menunjukkan bahwa humor seks merupakan hal yang universal.

Humor pelecehan dan humor pertentangan hampir sama jumlah-
nya. Humor pelecehan adalah humor yang bertujuan merendahkan atau
melecehkan orang atau kelompok tertentu. Humor ini berkaitan dengan
teori humor yang dikemukakan oleh Sigmund Freud; Freud menga-
takan bahwa humor muncul karena maksud-maksud merendahkan atau
melecehkan. Humor pertentangan adalah humor yang rasa lucunya
ditimbulkan oleh adanya pertentangan dalam cerita humor.
Pertentangan itu kadang-kadang dapat ditangkap dengan jelas dan
kadang-kadang memerlukan sedikit pemikiran. Sebagai contoh (bukan
dari data yang dikumpulkan) dikemukakan humor berikut ini:

A. Apa bedanya seorang komunis dan seorang Yahudi?

B. Seorang komunis mati tetapi tidak pernah menyerah,
sedangkan seorang Yahudi menyerah tetapi tidak pernah
mati.

Bagi mereka yang tidak memiliki sedikit pengetahuan tentang
watak seorang komunis dan seorang Yahudi tentu saja tidak akan dapat
menikmati humor itu.

Humor sintesis adalah humor yang memerlukan semacam pemikiran
(perenungan). Rasa lucu pada humor jenis ini baru muncul bila
pendengar atau pembaca dapat menggabungkan beberapa unsur dalam
cerita yang pada mulanya kaitannya tidak tertangkap dalam pikiran.
Dari data yang diperoleh hanya ada sebuah humor yang dapat
digolongkan ke dalam kategori ini.
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4.4 Relasi, Tempat, dan Waktu Humor _
4.4.1 Relasi Humor

Dalam masyarakat Aceh, sebagalmana yang dikemukakan oleh
informan, humor pada dasarnya dapat terjadi di antara sxapa saja, -
kecuali di_antara orang atau kelompok berikut ini, khususnya d1
kalangan penduduk yang berbahasa Aceh di Daerah Istimewa Aceh.

(a) DiAntara Mertua dan Menantu

Pada zaman modern ini pun humor hampir tidak terjadi di antara
mertua dan menantu, apalagi di masa yang lalu. Seorang mertua tidak
- akan berbicara langsung dengan’ menantunya, melainkan melalui
anaknya, dan demikian pula sebaliknya. Sang menantu tidak akan
berbicara Jangsung dengan mertua, melainkan dengan perantaraan istri
atau suaminya. Jangankan berbicara secara langsung, duduk bersisian
antara mertua dan menantu masih dianggap "tabu" atau "kurangsopan”.

(b) DiAntara Sesama Saudara Kandung

Humor juga tidak terjadi di antara sesama saudara kandung,
apalagi humor yang berkonotasi seks. Bila ayah dan ibu berbeda etnis,
antara sesama anak kandung masih, mungkin terjadi humor, tetapi
bukan humor yang berkonotasi seks.

(c) DiAntara Orang Tua dengan Anak Kandung

Dalam masyarakat Aceh di masa lalu, humor boleh dikatakan tidak
terjadi antara orang tua dan-anak kandung mereka. Dewasa ini humor
antara orang tua dan anak kandung mereka sudah agak lazim terjadi,
namun isi humor tidak menyinggung seks atau hal-hal yang tabu. Orang
tua dan anak kandung merekza mungkin duduk bersama-sama
mendengarkan humor, misalnya dari radi6 atau TV. Bila humor itu
berkonotasi seks atau tabu, biasanya tidak ada tawa yang terdengar di
antara mereka. -

d) Sesama ipar umumnya jarang terjadi humor; kalau pun ada, humor
P ya jarang terj pun a
itu merupakan- humor yang biasa-atau .sepan. Humor -seks:-atau
yang bersifat tabu-tidak terjadi di:antara sesama ipar.
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(e) DiAntara Guru dan Murid-di Pesantren

Jika ‘dosen selalu membuat gurauan di dalam kelas, }uga sang
mahasiswa, maka di pesantren tidak terjadi humor antara guru dan .
murid. Para murid sangat hormat kepada guru mereka; jangankan
berhumor di depan gury, berblcara dengan bebas saja sudah diariggap
kurang sopan atau kurang hormat kepada guru.

(€ Sesama Besan

Humor juga tidak terjadi di antara sesama besan, lebih-lebih bila
humor itu berkonotasi seks atai bersifat tabu. Dalam masyarakat Aceh
modern pembatasan ini sudah ‘mulai agak longgar, asalkan humor
tersebut tidak b‘erbau seks atau tabu. '

4 427 empat Humor

Di tempat mana sajakah humor itu'selalu’muncul khususnya dalam
masyarakat Aceh? Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi dari
informan, tempat-tempat berikut ifi merupakan témpat yang -lazim
bagi munculnya humor. Urutan disusun‘berdasarkan prioritas.

(a) Warung Kopi o

Sejak dulu pun warung kopi .merupakan tempat yang paling
digemari untuk menyampaikan atau mendengarkan humor. Humor di
warung kopi bisa berkonotasi apa saja dan di antara para pendengarnya
mungkin juga terdapat anak-anak muda. Tergantunglah kepada si
tukang humor apakah ia akan membuat humor di depan pengunjung
warung kopi yang terdiri dari berbagai lapisan umur. Pada umumnya
humor yang berkonotasi seks atau tabu tidak akan diceritakan di depan
para pemuda yang belum kawin.

(b) Meunasah (Tempat Sa!ar) ;

Meunasah adalah ternpat salat di desa (kampung) untuk salat
harian, bukan salat Jumat. Akan tetapi, meunasah juga digunakan
sebagai tempat tidur anak-anak muda (pemuda). Dalam masyarakat
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Aceh seorang:anak-lelaki, jika ia telah akil balig, ia tidak akan tidur-di
rumah melainkan di meunasah. Pada malam menjelang tidur, pemuda
yang lebih dewasa akan membuat cerita humor atau menyampaikan
humor yang telah pemnah didengarnya. Akhirnya semua pemuda yang
tidur di meunasah itu akan ikut berpartisipasi menyumbangkan humor .

(c) Pos-PosJaga ~

Di pos-pos jaga malam; seperti pos siskamling, pos jaga d: kantor-
kantor, humor sudah merupakan -menu tetap bagi. para penjaga yang
bertugas. Bila petugas jaga malam hanya terdiri dari seorang petugas,
tentu saja-humor tidak akan terjadi karena tidak ada pendengarnya.
Umumnya pada pos-pos jaga terdapat sekurang- kurangnya dua orang
petugas. Semakin banyak yang bertugas semakin besar peluang untuk
berhumor dan semakin lama daya.tahan mereka untuk tidak tidur.

(d) Balai-Balai

Balai-balai banyak terdapat di Aceh yang terletak di tepi-tepi jalan
besar, di .dekat perkampungan, atau di. tempat-tempat hiburan
(tamasya). Balai akan digunakan untuk tempat istirahat, tempat salat,
dan sebagainya. Biasanya yang duduk atau istirahat terdiri dari
sejumlah orang (rombongan) dan hal ini memberikan kesempatan
untuk munculnya humor.

(e) Gotong-Royong

Dalam kegiatan-kegiatan kerja bakti, gotong-royong; atau bentuk
kerja sama lainnya, humor sering muncul yang berguna untuk
menghibur atau meringankan beban yang dialami oleh peserta
gotong-royong. Menurut pengamatan, orang-orang muda yang ikut
bergotong-royong selalu menjadi pendorong munculnya humor.

(f) Malam Kenduri -

Pada malain menjelang pelaksanaan kenduri (pesta perkawinan),
sunat rasul, syukuran, dan sebagainya, banyak pemuda (dan juga
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orang-orang tua) yang tidak pulang ke rumah mereka masing-masing,
melainkan mereka tidur di tempat perhelatan. Sebelum mereka tidur,
mereka akan terlibat dalam humor di antara mereka. Karena kehadiran
beberapa orang tua, biasanya humor yang disampaikan termasuk ke
dalam kategori humor nonseks atau nontabu.

(g) Ruang Kuliah

Pada umumnya para dosen suka menginjeksikan humor dalam
perkuliahan yang mereka sajikan, baik untuk memberikan kesegaran
mental kepada para mahasiswa maupun untuk memperjelas konsep
atau teori yang disampaikan kepada mahasiswa itu. Dalam diskusi,
perdebatan, seminar, dan yang sejenis dengan itu, para peserta
seminar, termasuk mahasiswa, sering melemparkan humor untuk
meredakan "rasa tegang" atau untuk mempererat hubungan di antara
sesama peserta diskusi atau seminar.

(h) Tempat Permainan

Di tempat-tempat dilakukannya pertandingan olah raga, seperti
stadion, lapangan tenis, dan ruang latihan atletik sering kita dengar
humor, baik yang terjadi di antara sesama pemain ataupun antara
pemain dan para pelatih atau ofisial.

Di samping tempat-tempat yang disebutkan di atas, memang masih
ada lagi tempat-tempat humor dapat terjadi. Namun, yang telah
dikemukakan di atas dianggap telah mewakili tempat-tempat yang

penting.

4.4.3 Waktu Humor
Di meunasah, di desa-desa, humor biasanya muncul sesudah salat
Isya, yakni ketika anak-anak muda yang akan tidur di tempat itu telah
berkumpul. Kegiatan humor ini akan berlangsung sampai sekitar pukul
11.00 malam ketika para pemuda sudah mengantuk atau mulai tidur.
Di balai atau tempat salat lainnya, sesudah salat Ashar, sejumlah
orang tua menggunakan kesempatan untuk berbincang-bincang dengan
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teman-teman mereka. Dalam perbincangan ini selalu terselip cerita
humor, lebih-lebih bila mereka yang sedang berada di tempat tersebut
memang suka bercerita. Kadang-kadang kegiatan ini berlangsung
hingga menjelang maghrib.

Malam hari juga merupakan waktu humor banyak diungkapkan
(disampaikan atau didengarkan). Hal ini banyak terjadi di kalangan
penduduk yang memiliki pesawat televisi. Bila di layar TV sedang
ditayangkan acara humor, para anggota keluarga di rumah akan duduk
bersama-sama di depan pesawat TV guna mendengarkan dagelan yang
sedang ditayangkan.

Pada siang hari humor banyak terjadi di warung kopi, kantin,
rumah makan, dan lain-lain. Akan tetapi, di kantin-kantin sekolah dan
perguruan tinggi frekuensi hadirnya humor cukup tinggi. Kantin
kampus agaknya merupakan tempat yang paling banyak terjadi humor
pada waktu siang hari. Yang terlibat dalam humor umumnya para
mahasiswa, antara mahasiswa dan dosen atau antara dosen dan dosen
lainnya.

4.5 Fungsi Humor

Menurut para informan, humor dalam masyarakat Aceh berfungsi
sebagai "alat penghibur" dan ini dianggap sebagai fungsi utama.
Humor, bagaimana pun bentuk atau penampilannya, harus mampu
membuat orang tertawa, paling tidak tersenyum. Humor yang gagal
membuat orang tertawa atau tersenyum bukanlah dianggap humor.

Di samping fungsi hiburan, humor juga dapat berperan sebagai alat
untuk mengejek atau mengritik sesuatu atau seseorang. Kritik atau
ejekan ini biasanya tidak bersifat langsung (maksudnya tidak
menyebutkan secara langsung orang atau situasi yang dikritik). Orang
lain yang mendengar humor itu akan tetap tertawa atau tersenyum,
kecuali mereka yang benar-benar dituju oleh humor itu. Humor jenis
ini belakangan ini tumbuh dengan suburnya sejalan dengan makin
kritisnya masyarakat serta makin banyaknya penyimpangan yang
terjadi dalam kehidupan ini.
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Menurut sebagian informan, humor juga berfungsi untuk menje-
laskan sesuatu secara populer dan menarik. Terkadang seseorang harus
menjelaskan sebuah konsep yang musykil kepada anggota masyarakat.
Untuk memudahkan penyampaian, si penyampai mencari humor yang
relevan dengan topik yang dibicarakan. Hal ini juga berlaku dalam
memberikan penjelasan kepada orang muda tentang seks. Di masa lalu
seorang pemuda/pemudi yang akan kawin perlu mendapat semacam
"bimbingan khusus dan pribadi"; si pembimbing banyak menggunakan
anekdot atau contoh-contoh yang diramu dari alam fisik guna
menggambarkan beberapa aspek seks. Tentu saja si pemuda/pemudi
menerima bimbingan itu sambil tertawa atau tersenyum. Hal ini
membuat situasi "pembimbingan" seperti tidak serius.

Berkaitan dengan apa yang baru disebutkan di atas, belakangan ini
banyak penceramah agama yang menyisipkan humor dalam
ceramahnya. Hal ini dilakukan pertama-tama untuk "menghibur" atau
"menghilangkan rasa tegang/penat" para pendengar. Akan tetapi,
humor dalam konteks ini juga berperan "memudahkan pengertian".
Sebagai contoh, untuk dapat membayangkan betapa panasnya api
neraka, seorang penceramah mengimbau pendengar agar mau
mencoba duduk di atas kompor yang apinya tengah menyala. Tentu
saja imbauan ini disambut dengan gelak-tawa pendengarnya.



DAFTAR PUSTAKA

Apte; Mahadev L. 1985. Humor and Laughter: An Antropological Ap-
proach,

Al ’Abdul ’ Asli, *Asdil bin Muhammad 1993 Pemuda dan Canda J akar-
ta: Gema Insani Press. .

Baillie, J. 1921. "Laughter and Tears: The Sense of Incongruxty" dalam
Studies in Human Nature No. 9.

Carpenter, R. 1922. "Laughter, A Glory in Sanity" dalam American Jour-
nal of Psychology No. 33.

Cerf, Bennet. 1959. The Laugh’s on Me. New York: Doubleday.

Danandjaja, James. 1987. "Humor sebagai Obat Frustram" dalam majalah
Intisari, Oktober 1987.

Dearborn, G.V.N. 1900. "The Nature of the Smile and the Laugh" dalam
Science, No. 9.

Dolgopolopo, Z (ed.). 1982. Mati Ketawa Cara Rusia. Jakarta: Grafiti
Press.

Droke, Maxwell. 1956. The Speaker s Handbook of Humour. New York:
Harper and Row.

Dunlap, K. 1925, Old and New Viewpoints in Psychology. St. Louis: C.V.
Meaby,

English Teaching Forum. 1987. "Jokes and Riddles", ETF, Vol. 25. No. 1.

Feiblemen, J.K. 1939. The Meaning of Comedy. New York: McMillan,

39



60

Freud, S. 1916. Wit and Its Relation to the Unconscious. New York: Mof-
fat Ward.

Fry, William. 1987. "Menjual Humor di Rumah Sakit" dalam majalan>
Editor, 17 Desember 1987.

Goldstain-Jackson, Kevin. tt. The Right Jokes for the Right Occass:on
Surrey (UK) : Paperfronts.

Goldstein, Jeffrey H. dan McGhee, Paul E., (eds). 1972 The Psychology of
Humour. New York: Academic Press.

Gregory, J.C. 1924. The Nature of Laughter. London: Kegan Paul.

Hall, Edward T. 1959. The Silent Language. Greenwich: Fawcett Publica-
tion.

Herman, Dorothy, 1982, "Robert Bencley: Bothered, Bewildered, but a
Brilliant Wit" dalam majalah Smithsonian, Februari 1982.

Kompas, "Tertawa itu Agresif", 5 April 1987.

"Humor Menjaga Kewarasan", 5 April 1987.

"Humor yang Bukan Humor", 5 April 1987.

Kline, L.W. 1907. "The Psychology of Humour", dalam American Journal
of Psychology No. 18.

Knox, [. 1951. "Towards a Philosophy of Humour", dalam Journal of
Psychology No. 48. '

Lang, Candace D. 1988. Irony/Humor. Beltimors: The Johns Hopkins
University. '

Leacock, S.B. 1935, Humor: Its Theory and Technigues. London: John
Lane

Leund, F.H. 1930. "Why Do We Weep?’ dalam Journal of Social
Psychology. No. 1.

Lieberman, Gerald F. (ed). 1975. 3.500 Good Jokes for Speakers. New
York: Dolphin Books.

MacDougall, W. 1922. "Why Do We Laugh?” dalam Scnbner No. 71.

Maier, H.R.F. 1932. "A Gestalt Theory of Humour", dalam British Joumal
of Psychology No.23.

Martin, Henry R. (ed). 1954. The Little Riddle Book. New York: Peter
Pauper Press.



61

Matra (majalah). 1988. "Mengangkat Martabat-Humor", Februari 1988

Menon, V.K.A. 1931, A Theory of Laughter. London: Allen and Unwin.

Mikes, George. 1958. How to be Alien. London: Andre Deutsch.

Norment, John. (ed) 1963. Laugh Along. New York: ABerkley Highland
- Book: )

Orben, Robert. 1960. Comedy Technique. New York: Louis Tannen.

Purnaraman, S. 1987. Ulah Abu Malas, Jakarta: Generasi Harapan.

Pusat Bahasa, 1991. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pus-
taka. . .

Rahmi, Makmur..1988. "Humor Nabl" dalarnAnaItsa 22 Januari 1988

Rapp, A. 1947, "Towards an Eclective Theory of Wit and Humour! dalam
Journal of General Psychology No. 36. .

Rasikin, Victor. 1985, "Jokes" dalam Psychology. Today Oktober 1985.

Schafer, Kermlt, tt BesrBloopers New York: Avenus Books.

- Scheerer,-M. 1966. "An Aspect of Psychology of Humour" dalam Bulletin
- of Meninger Clinic, No. 30. -

Schlller P.H. 1938. "A Configuration Theory of Puzzles and Jokes"

~ dalam Jouirnal of Genetic Psychology No. 18.

Shahin, Jim. 1985. "Anywhere for a Laugh" dalam America, May 1985.

Smith, H. Allen. 1969. Buskin’ with H.. Allen Smith. New York: Pocket
Books.

Spencer, H. 1920. "The Physiology of Laughter" dalam McMillan
Magazine, No. 1.

Suhadi, M. Agus. 1989. Humor itu Serius. Jakarta: PT Pustaka Karya
Grafikatama.

Sully, J. 1902. Essays on Laughter. New York: Longmans.

Willman, J.M. 1940. "An Analysis of Humour and Laughter" dalam
American Journal of Psychology No.53.

Yunus, Bakhrum. 1977. "Mengapa Orang Tertawa", harian Mercusuqr,
Medan, 13 Februari 1977.



LAMPIRAN I

Kumpulan Cerita Humor
Humor 1
Nyan Takue Nyak Amat

Bak simalam Teungku ngon aneukmiet beuet geujak bak khanduri.
Salah sidroe aneuk mietnyan nanjih Nyak Amat. Jih jiduek blah wie
Teungku.

Oh Iheuh meudo’a, khanduri pih ka jibet le po rumoh. Peuenaajoh
nyang mangat-mangat teuntee jibet u keue Teungku. Bak watee idang
ka jiato, Teungku pih sira geuduek geuato cit cupe-cupe nyang
meuasoe gulee ngon eungkot, seureta geukheun, "Nyan peue Nyak
Amat?" "Boh reuteuk," jaweub Nyak Amat. "Weuk beu ade," seuot
Teungku sira geubet cupenyan u keu awak laen. Sira geubet-bet
cupenyan geutanyong lom, "Nyan peue Nyak Amat?" "Boh itek,
Teungku," jaweub Nyak Amat. "Tarek keunoe!" kheun Teungku.

Salah saboh cupe di keu Teungku asoejih takue manok. Cupe di
keu Nyak Amat asoejih dada manok. Geumat cupe dikeu groegeuh
geujok bak Nyak Amat sira geukheun, "Nyan Takue Nyak Amat." Oh
Iheuhnyan geucok cupe di keu Nyak Amat geupeuduek u keu
droegeuh. Ban jideugo le Nyak Amat haba Teungku, jicok sagoe
seureuban Teungku jikue laju takue manoknyan.

Lheuh khanduri, Teungku ngon aneuk muridgeuh geulakee idin
geuwoe u balee. Bak duek-duek di balee, Teungku pih teuka
hugopgeuh, geupleuh seureuban geupot droegeuh. Ban geupot
keunong laju bak dadageuh ngon takue manok nyang jikue le Nyak
Amat. Geutanyong laju le Teungku, "Hai peue nyoe Nyak Amat?"
"Atra Teungku yue kueu bunoe," seuot Nyak Amat. "Astagfirullah
..... !" geumeuucap Teungku.

62
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Informan : Tgk Ubit Mahyuddin

Profesi : Keujruen Blang
Alamat :  Jeuram, Aceh Barat
Itu Leher Ayam, Nyak Amat

Pada suatu malam murid-murid pesantren bersama gurunya pergi
ke tempat kenduri. Salah seorang dari mereka bernama Nyak Amat. Di
tempat kenduri, Nyak Amat duduk di samping kiri gurunya.

Sudah menjadi kebiasaan di Aceh, sebelum menikmati hidangan
para undangan berdoa terlebih dahulu. Selesai berdoa barulah mereka
menikmati hidangan.

Orang Aceh sangat menghargai guru pesantren. Karena itu, lauk-
pauk yang enak-enak selalu diletakkan di depan sang Guru. Malam itu
ternyata lain. Di hadapan guru diletakkan pirinig-piring yang isinya

"kurang enak, di antaranya kacang. panjang-dan leher ayam gulai.
Karena itu, sang Guru terpaksa berinisiatif. Mula-mula diangkatnya
piring kacang panjang dan diserahkan kepada Nyak Amat untuk
dibagi-bagikan kepada yang lain sambil berkata, "Nyoe boh reuteuk
weuk beu ade” (ini kacang panjang, bagi sama rata). Selanjutnya, sang
Guru mengambil piring telur yang berada di depan Nyak Amat dengan
berkata, "Nyan peue boh itek, Tarek Keunoe!" (itu telur ya, dorong
kemari!).

Kemudian, sang Guru mengangkat piring lauk yang isinya leher
ayam dan menyerahkan kepada Nyak Amat sambil berkata, "Nyoe takue
Nyak Amat” (ini leher, Nyak Amat) dengan maksud -agar piring itu
dipindahkan ke hadapan orang lain. Dengan serta merta Nyak Amat
menarik ujung kain serban Teungku dan membungkus lauk leher ayam
itu tanpa diketahui gurunya.

Selesai kenduri, mereka kembali ke pondok pesantren. Sampai di
sana- mereka tidak langsung :masuk ke bilik-bilik mereka, tetapi
istirahat dulu di balai pengajian. Saat itu sang Guru merasa kepanasan
lalu membuka -serbannya ‘dan mengipas badannya. Begitu dia kipas
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dirinya dengan kain serban itu, langsung terkena dadanya dengan

bungkusan leher ayam yang diikat oleh Nyak Amat di ujung

serbannya. Guru bertanya pada Nyak Amat, "Gerangan apa ini, Nyak

Amat?" Nyak Amat segera menjawab, "Itu yang Guru suruh bungkus

tadi." "Astagfirullah .....," kata sang Guru saat jtu.

Catatan : Takue (dalam bahasa Aceh), dapat berarti: 1) ikat,
bungkus; 2) leher

Humor 2
Meuriam Ulee Puteh

Masa prang Beulandad Aceh le that laskar Mujahiddin yang jaga
bineh pasie. Seunjata laskatnya parang, leumbeng, dan tumbak.
Sidroe-droe nyang na beude. Bak simalam, teuka teuntra Belanda ngon
kapai di laot, Laskar mujahiddin nyang teungoh jimeuleumak teukeuijet
that. Hana meuteumee rhah jaroe, jicok parang, jicok leumbeng, dan na
nyang cok peudeung, jiplung laju jicruep bak bineh pasie ngon atejih-
meutamah ‘teumakot. Na siat lhehnyan, jikheun le kumundan "Suet
siluwee, pingkui punggong u laot, jaroe bak boh". lam siklep siklap ka
dipubuet mandum. Na siat lheuhnyan, jiplung sidroe ureueng ngon jiba
drom gapu, jicet bagah-bagah ubeuna punggong teuntra Mujahiddin.

Bak wateenyan kapai Beulanda pih katoe laju u bineh. Oh ban
Jiteureupong le awak Beulanda, deuh jikalon bak bineh pasie ka
meuriti meuriam ulee puteh: Bek tatanyong le, teuntra Beulanda
teumakotjih lagoina, dan jisurot bagah-bagah u laot sira j:kheun "Hoo
verdom, ekstrimis."

Informan : Cek Bie (Hasbi AB)
Profesi : Pemain Sandiwara
Alamat : Krueng Mane, Aceh Utara
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-

Meriam Kepala Putih
Pada masa perang Belanda di Aceh, banyak sekali tentara
Mujahidin yang bertugas menjaga pantai dengan bersenjatakan parang,
tombak, dan pedang. Pada suatu malam terlihat kapal perang Belanda
ingin mendarat di pantai Kreung Raya. Tentara Mujahidin yang sedang
makan-makan (nasi lemak dengan gulai kambing) sangat terkejut
tatkala melihat kapal perang Belanda yang semakin' mendekat ke
pantai. Tak sempat mencuci tangan, buru-buru mereka mengambil
senjata masing-masing, kemudian berlari; langsung tiarap di tepi
pantai. Sesaat kemudian, komandan memberi instruksi, "Semuanya
buka célana, jongkok pantat ke laut, dan pegang kemaluan." Dengan
cepat sekali semua perintah itu siap dikerjakan. Sesaat kemudian
seseorang membawa satu drum cat kapur sambil berlari-lari mengecat
semua pantat tentara itu dengan cepat sekali: Ketika tentara Belanda
meneropong ke darat terlihatlah meriam berkepala: putih yang siap
tembak digelar di tepi pantai. Bukan kepalang takutnya tentara
Belanda itu dan segera -mundur ke laut lepas dengan berkata
"Hooverdom ekstremis."

Humor 3
' Buta Huruh

HA
H
ar

Bak watee masa ’pemberantasan buta huruf’ geulapor le Keuchik
bak Aswet, di gampong kamoe hana le ureueng buta huruh. Aswet han
geupateh sabab tiep-tiep eroe rame-rame le that ureueng gampong
kamoe jitheun bak ulee tutue le keurani kanto sabab hanjeut. jibaca
tulesan yang geuglong bak ulee tutue. Bak simalam Aswet geujak u
gampong kamoe. Bak malam nyan ka meusapat mandum ureueng
gampong di meulasah sabab watee uroe kalheuh geupeugah le Teungku
Waki, malam nyoe trok Aswet geuneuk ujoe peuekeuh geutanyoe
mantong buti huruh atawa hanale. Watee uroe, Teungku Waki pih
kalheuh geuamanah bak ureveng gampong, peue-peue nyang jituleh le
Aswet han geubi jaweub laju, tapi neukalon dilee ateuh Keuchik.
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Bak malam nyan Aswet geudong, geupeurab laju bak papeun
tuleh, geucok gapu sikrek geutuleh laju, "Rambut," sira geukheun ci
Teungku baca nyang lon tuleh nyoe. Awak lam meulasah mandum
seungap._jipreh isyarat bak Keuchik. Keuchik pih laju geubi isyarat
ngon geuraba-raba .ok bak Keuchik. Keuchik pih laju geubi.isyarat
ngon geuraba-raba ok bak ulee: Seureuntak jijaweub le awaknyan,
"Rambut". Geutuleh lom le Aswet, "Baju," sira geukheun ci baca.nyoe.
Keuchik geugusuek-gusuek bajeegeuh, awak lam meulasah pih jiseuot,
"Baju." Geutuleh lom Jle Aswet, "Celana," Keuchik geumat-mat
sileuweungeuh, awak lam meulasah pih jibaca, "Ce 1 a n a." Aswet ka
syokgeuh keu keuchik sabab awak nyan hana jingieng ateiih papen
tuleh tapi jingieng ateuh Keuchik. Kareunanyan geutuleh sigo teuk,
"Jam". Awak. lam meulasah séungap mandum mata ateuh Keuchik.
Keuchik pih ka' mulai soszh sabab gobnyan, hana geusok jeum.
Teuingatgeuh jeum bak stasion geuritan apui bohjih meugok-gok.
Beek lalee le geusunyung sapaigeuh u yup meugok-gok bacut-bacut
lagee boh jeum nyang geukalon nyan. Oh ban jieue le awak lam
meulasah isyarat Keuchik meundn, laju. jibaca; "B o h". Mirah muka
Aswet, Keuchik pih jiteubit reuohgeuh sabab ka boco rahasia.

Informan : Cek Bie (Hasbi AB) -

Profesi : , Pemain Sandiwara
Alamat  : Krueng Mane, Aceh Utara
. -‘Buta. Huruf

Pada masa pemberantasan buta huruf dulu, Kepala Desa kami
melaporkan kepada Camat bahwa desa kami sudah bebas buta huruf.
Camat tidak yakin dengan laporan itu sebab tiap hari pekan banyak
orang-orang dari desa kami yang tak dapat membaca tulisan yang
sengaja dipancangkan di ujung jembatan menuju pasar.

. Pada suatu malam Camat beserta rombongan.mendatangi desa
kami dengan maksud mengetes masyarakat desa-apakah masih buta
huruf atau tidak. -Malam itu pun masyarakat-sudah berkumpul-di
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menasah karena pada siang hari sudah diberitahukan oleh Teungku
Waki bahwa malam ini datang rombongan Camat. Teungku Waki pun
tak lupa memberitahukan kepada masyarakat desa bahwa apa saja
yang ditulis oleh Camat nanti jangan dibaca sebelum ada syarat dari
Kepala Desa.

Malam itu Pak Camat berdiri, menuju papan tulis, mengambil
kapur, dan menuliskan kata "rambut", sambil berkata, "Coba Saudara
baca yang saya tuliskan ini!" Orang-orang yang ada dalam menasah
itu tidak langsung menjawab, mereka menunggu isyarat Kepala Desa.
Kepala Desa memegang rambutnya, lalu masyarakat mengatakan,
"R am b ut". Selanjutnya, Pak Camat menulis "baju", dan menyuruh
mereka membacanya. Kepala Desa mengusap-usap bajunya, lalu
masyarakat serentak mengatakan, "B a j u". Kemudian, Pak Camat
menulis lagi "Celana", Kepala Desa memberi isyarat dengan
memegang-pegang celananya, lalu masyarakat menjawab, "Ce lana".

Saat itu Pak Camat sudah mulai curiga sebab mereka tidak melihat
ke papan tulis, tetapi melihat ke arah Kepala Desanya. Karena itu,
Beliau mencoba lagi dengan menuliskan kata "j a m". Masyarakat
yang memadati menasah itu diam sesaat karena Kepala Desa belum
memberikan isyarat apa-apa. Rupanya ia sedang bingung karena tidak
memakai jam tangan. Dalam kebingungan itu, ia teringat pada jam
dinding yang tergantung di stasion kereta api yang ’buahnya’
bergoyang-goyang. Tanpa ragu-ragu langsung saja ia memberi isyarat
kepada masyarakat dengan menurunkan tangannya ke bawah lalu
mengayunkannya pelan-pelan. Melihat isyarat yang demikian,
masyarakat pun serentak mengatakan, "B o h" (kemaluan laki-laki).
Saat itu juga muka Pak Camat merah padam, dan keringat dingin Pak
Kepala Desa mulai bercucuran.

Humor 4
Do’a Iftitah

Watee si Nyak Ma’in jimeunikah bak kanto Jawatan Agama,
malee dubena ureueng gampong. Bak wateenyan meusapat wareh si






